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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Materi P dan K  

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Tidak ا  1

dilambangkan 

 T ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب  2

 ‘ ع T 18 ت  3

 G غ Ṡ 19 ث  4

 F ف J 20 ج  5

 Q ق Ḥ 21 ح  6

 K ك Kh 22 خ  7

 L ل D 23 د  8

 M م Ż 24 ذ  9

 N ن R 25 ر  10

 W و Z 26 ز  11

 H ه S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15
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2. Vokal 

 Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fathah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara hakikat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf  

 Fathah dan ya Ai يَ 

 Fathah dan wau Au وَ 

 

Contoh:  

Kaifa :  َك يْف 

Haula   :  َه وْل 

3.  Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda  

 Fathah dan ya Ā  ا َ/ي

 Fathah dan wau Ī يَ 

 Dammah dan يَ 

wau 

Ū 

 

Contoh: 

qala:       َق ال 

rama:    م ى  ر 

qila:       َقِيْل 

yaqulu:    َي ق وْل 

 

 
4. Ta Marbutah (ة) 

Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua. 

a. Ta Marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fathah, 

kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atas mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 
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Contoh: 

raudah al-atfal/raudatul atfal    : َْالْا طْلف ال ةَ  وْض   ر 

al-madinah al-munawwarah/ : َ ة ر  ن وَّ الم  دِيْن ةَ   ا لم 

al-madinatul munawwarah 

talhah  :                          َ ة  ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf 

 



xii  

ABSTRAK 

 

Nama : Annisa Ul Husna 

NIM : 180603178 

Fakultas/Prodi  : FEBI/ Perbankan Syariah 

Judul Skripsi   : Analisis Strategi Pengembangan Pembiayaan  

    Rahn Pada Baitul Maal Wat Tamwil Taman Indah  

    Banda Aceh 

Pembimbing I  : Dr. Nevi Hasnita, S.Ag., M.Ag 

Pembimbing II  : Ismail Rasyid Ridla Tarigan, MA 

 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Taman Indah telah melakukan 

pengembangan pembiayaan dari yang dahulunya disalurkan dengan 

akad mudharabah berubah menjadi akad Rahn. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui strategi pengembangan pembiayaan Rahn pada 

BMT Taman Indah Banda Aceh serta kendala dan dampak 

pengembangan pembiayaan Rahn. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara. Berdasarkan hasil penelitian diketahui strategi 

pengembangan pembiayaan Rahn di BMT Taman Indah Banda Aceh 

dengan cara mendatangi para nasabah secara langsung menyebarkan 

brosur untuk memberikan informasi kepada calon nasabah potensial 

baik melalui media cetak ataupun elektronik seperti surat kabar, 

internet, stasiun radio, banner dan lain-lain, melakukan survey 

lapangan dengan kunjungan langsung ke nasabah, dan melakukan 

rekomendasi nasabah. Kendala yang terjadi seperti ketidakpastian 

ekonomi, persaingan yang tinggi dari lembaga keuangan syariah lain 

dan ketidakpastian hukum yang dapat mempengaruhi kebijakan 

BMT dalam menawarkan produk pembiayaan rahn. Adapun dampak 

pengembangan pembiayaan Rahn yang dilakukan dapat 

meningkatkan minat nasabah untuk memilih produk Rahn. 

 

Kata Kunci : Strategi, Pengembagangan, Pembiayaan Rahn 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan sektor keuangan memunculkan banyak 

lembaga keuangan syariah. Perkembangan lembaga keuangan 

Syariah memiliki peran penting dalam perekonomian masyarakat. 

Perkembangan lembaga keuangan syariah dibagi menjadi 3 yaitu 

perbankan syariah, Industri keuangan non bank seperti asuransi, 

perusahaan pembiayaan, dana pensiun, lembaga keuangan mikro 

syariah, dan lembaga jasa keuangan syariah khusus, dan pasar modal 

syariah yang terdiri dari sukuk negara, sukuk korporasi, dan 

reksadana syariah (Firdaus, 2011).  

Lembaga keuangan syariah merupakan kegiatan bisnis yang 

berdaya saing tinggi, karena setiap lembaga keuangan syariah 

tentunya memiliki strategi bisnis yang berbeda-beda untuk mencapai 

suatu keberhasilan dalam usahanya seperti menciptakan strategi 

pemasaran yang baik, strategi manajemen pengelolaan yang benar 

dan meningkatkan kualitas produk. Beberapa cara menghadapi hal-

hal tersebut adalah dengan melakukan strategi yang tepat, karena 

strategi bisnis merupakan hal yang terpenting sebagai langkah awal 

dalam memulai suatu usaha, strategi bisnis dapat melalui memilih 

lokasi strategis yang dapat dijangkau oleh masyarakat hingga 

strategi mengembangkan produk melalui inovasi produk agar dapat 

terjangkau kepada masyarakat luas hingga tidak bosan untuk 

mengunakan produk dan jasa. Lembaga keuangan syariah harus 
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mampu meningkatkan dan memberikan inovasi yang belum ada 

pada jasa dan layanan sebagai manajemen dalam menghadapi 

persaingan tersebut (Ismail, 2011). 

Salah satu lembaga keuangan syariah yang terus 

mengembangkan produk  pembiayaan yaitu Baitul Maal Wat 

Tamwil (BMT) sebagai lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) 

yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Baitul maal wat 

tamwil, melakukan kegiatan pengembangan pembiayaan usaha-

usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan taraf ekonomi 

masyarakat ekonomi lemah sebagai pekerja sektor usaha mikro dan 

kecil dengan cara mendorong kegiatan untuk menabung dan 

menggalakkan peningkatan permodalan ekonomi mikro sehingga 

dapat menambah kapasitas produksi yang dipastikan dapat 

meningkatkan income mereka. 

BMT yang secara legal formal sebagai LKMS yang berbadan 

hukum koperasi yang berbeda dengan bank syariah. Perbedaannya 

pada aspek legalitas, dimana bank syariah berada dalam naugan 

Bank Indonesia (BI) sedangkan BMT di bawah Kementrian Negara 

Koperasi dan UMKM. Secara kelembagaan BMT didampingi Pusat 

Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK). Dalam prakteknya, 

PINBUK menentaskan BMT dan pada gilirannya BMT 

menentaskan usaha kecil. LKMS merupakan lembaga perekonomian 

mikro syari’ah yang bergerak menghimpun dan menyalurkan 

pembiayaan kepada masyarakat kecil, seperti pembiayaan modal 

usaha yang bersifat laba dengan sistem bagi hasil. Peranan LKMS 
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sangat berarti bagi masyarakat karena merupakan lembaga yang 

mampu memecahkan permasalahan fundamental yang dihadapi oleh 

pengusaha kecil dan menengah khususnya di bidang permodalan 

(Chandra, 2018).  

Di Aceh, pada akhir tahun 2021 terdapat sekitar 6.602 koperasi 

dan BMT yang hanya 3.777 diantaranya masih aktif. Hal ini 

menunjukkan adanya tingkat ketidakaktifan yang cukup tinggi di 

sektor koperasi. Penyebab ketidakaktifan koperasi dapat bervariasi, 

termasuk kendala operasional, manajemen yang tidak efektif, 

perubahan kebijakan, atau kondisi ekonomi yang sulit. Dalam 

konteks ini, BMT Taman Indah Banda Aceh sebagai lembaga 

keuangan syariah memiliki peran penting dalam mendukung 

keberlanjutan dan aktivitas koperasi yang masih aktif. BMT Taman 

Indah Banda Aceh dapat berperan aktif dalam mendukung 

pertumbuhan dan keberlanjutan koperasi di Aceh. Dalam jangka 

panjang, peningkatan jumlah koperasi yang aktif akan berdampak 

positif pada pertumbuhan ekonomi lokal dan kesejahteraan 

masyarakat di Aceh (KNEKS, 2022). 

BMT Taman Indah merupakan salah satu BMT berbadan 

hukum koperasi yang berada di wilayah Mibo, Kecataman Banda 

Raya. BMT Taman Indah dalam tataran operasionalnya lebih 

bersifat pasif karena secara institusional tidak memiliki kontribusi 

untuk mendorong seseorang memiliki usaha baik secara personal 

maupun kolektif. BMT Taman Indah hanya fokus memberikan 

pembiayaan baik sebagai modal awal dalam memulai usahanya 
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maupun berkontribusi untuk pengembangan modal dan 

pengembangan usaha yang telah berjalan. Sebagai usaha mikro yang 

sudah berjalan, pihak BMT Taman Indah juga lebih besar memberi 

konstribusi, karena secara risiko usaha, pengusaha dalam kategori 

ini membutuhkan penambahan modal usaha sebagai bentuk untuk 

meningkatkan kapasititas produksi, secara ekonomis pasti memiliki 

prospek yang baik, biasanya pihak BMT tetap melakukan visitasi ke 

lokasi usaha secara langsung sehingga dapat diestimasikan tingkat 

pendapatan pra dan pasca penambahan kapasitas produksi (Ambiya, 

2018). 

Kegiatan BMT Taman Indah yang berada di Kecamatan 

Banda Raya dalam menjalankan usahanya mempunyai beberapa 

tugas antara lain menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

tabungan, menerima pinjaman dari lembaga-lembaga keuangan 

kemudian menyalurkan kepada usaha-usaha masyarakat yang dinilai 

produktif (Restianita, 2018). Peran BMT ialah sebagai pembinaan 

dan pendanaan usaha mikro dengan jalan pendampingan, pembinaan 

dan menciptakan sumber pembiayaan beserta penyediaan modal 

bagi anggota dengan prinsip syari’ah. BMT berfungsi sebagai usaha 

mengumpulkan dan menyalurkan sumber dana komersial, fungsi 

utama BMT ini menjadi bagian penting dan tidak bisa dipisahkan 

sebagai lembaga yang mendukung proses berjalannya ekonomi 

masyarakat menengah kebawah sesuai dengan syariat Islam dan 

menjadi perantara keuangan antara pemilik dana dan peminjam dana 

(Imamah, 2020). 
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BMT (Baitul Maal wat Tamwil) adalah lembaga keuangan 

syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip Islam. 

Keuntungan yang diperoleh oleh BMT dapat berasal dari beberapa 

sumber seperti bagi hasil (Profit Sharing). Dalam transaksi 

pembiayaan atau investasi, BMT akan memberikan dana kepada 

nasabah dan akan membagi keuntungan yang dihasilkan dari 

transaksi tersebut sesuai dengan kesepakatan awal. Bagi hasil ini 

mencerminkan prinsip syariah yang melarang bunga (riba) tetapi 

memungkinkan pembagian keuntungan yang adil antara BMT dan 

nasabah. Selain dari sistem bagi hasil, BMT juga dapat memperoleh 

keuntungan dari jasa layanan yang diberikan kepada nasabah. 

Misalnya, BMT dapat memberikan jasa perantara dalam transaksi 

jual beli, penyimpanan barang berharga, pembayaran tagihan, dan 

sebagainya. Dalam hal ini, BMT mengenakan biaya atau komisi atas 

jasa yang diberikan kepada nasabah sebagai sumber keuntungan. 

Pembiayaan yang diberikan oleh BMT Taman Indah kepada 

nasabah debitur sebenarnya merupakan resiko yang akan dihadapi 

karena semakin tinggi keuntungan yang akan diharapkan dalam 

pembiayaan yang diberikannya juga akan semakin tinggi resiko yang 

akan dihadapi oleh BMT tersebut. Resiko tersebut terkait dengan 

personal dan kondisi diluar perkiraan. Resiko personal bisa muncul 

berupa tidak bisanya nasabah menjaga amanah yang diberikan oleh 

BMT dan hal ini juga akan berdampak pada munculnya pembiayaan 

bermasalah. Pembiayaan yang di pakai oleh BMT salah satunya 

ialah pembiayaan akad rahn. Dengan hadirnya pembiayaan akad 
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Rahn dapat meminimalisirkan kerugian yang mungkin timbul akibat 

terjadinya pembiayaan bermasalah oleh nasabah sehingga BMT 

memiliki jaminan untuk menutupi sebagian kerugian tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang telah peneliti 

lakukan, BMT Taman Indah sebelumnya menerapakan akad 

mudharabah dalam kegiatan pembiayaan hingga akhirnya dialihkan 

untuk memakai akad Rahn dalam setiap pembiayaannya untuk 

meminimalisirkan kemungkinan risiko yang akan terjadi (Hasil 

wawancara pihak BMT Taman Indah, 2022). Rahn merupakan akad 

pembiayaan menjadikan suatu benda berharga dalam pandangan 

syara’ sebagai jaminan atas hutang selama ada dua kemungkinan 

untuk mengembalikan uang tersebut atau mengambil sebagian benda 

jaminan tersebut. 

Pembiayaan dengan akad rahn mengharuskan adanya jaminan 

terhadap hutang atau pinjaman uang atau barang yang telah 

diberikan. Adanya jaminan terhadap pembiayaan yang diberikan 

berdasarkan akad jaminan rahn menimbulkan permasalahan terkait 

ketidakmudahan proses pembiyaan yang harus melewati seluruh 

prosedur yang dipenuhi untuk memperoleh pembiayaan. Semakin 

berkembangnya BMT tidak terlepas dengan inovasi-inovasi terkait 

pengembangan produk Rahn yang diberikan dengan strategi 

pengembangan pembiayaan Rahn yang dilakukan. Oleh karena itu 

perlu dikembangkan pembiayaan yang lebih lanjut untuk membantu 

dalam memenuhi kebutuhan nasabah 
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tata kerja 

BMT harus dirumuskan secara sederhana sehingga mudah untuk 

didirikan dan ditangani oleh para nasabah yang sebagian besar 

berpendidikan rendah. Aturan dan mekanisme kerjanya dibuat 

dengan lentur, efisien dan efektif sehingga memudahkan nasabah 

untuk memanfaatkan fasilitasnya. Untuk mengantisipasi kerugian 

yang mungkin saja terjadi dalam pembiayaan, BMT memerlukan 

strategi yang tepat bersama-sama dengan aspek pendukungnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dede dkk (2020). Masalah 

yang menjadi hal mendasar kenapa pengembangan pembiayaan pada 

BMT masih belum maksimal yaitu pertama dari permasalahan 

internal seperti ketersediaan dan kualitas sumber daya manusia, 

sistem pendidikan dan pelatihan para karyawan, inovasi produk serta 

sosialisasi dan promosi, kedua permasalahan eksternal seperti 

pesaing antar koperasi atau lembaga keuangan lainnya, pengetahuan 

dan pemahaman masyarakat dan kepercayaan masyarakat terhadap 

BMT (Dede dkk, 2020).  

Dengan hal tersebut pihak BMT harus mempunyai strategi 

yang terarah untuk bisa diterima oleh masyarakat yang beragam 

persepsi dan perilakunya. Dari hasil observasi awal peneliti dengan 

pimpinan BMT Taman Indah maka peneliti secara tidak langsung 

menyatakan bahwa diperlunya suatu analisis strategi pengembangan 

pembiayaan Rahn pada BMT Taman Indah Banda Aceh, sehingga 

pada akhirnya akan dapat menghasilkan strategi-strategi yang 

berguna bagi perkembangan dan kemajuan BMT. Dari permasalahan 
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tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 

“Analisis Strategi Pengembangan Pembiayaan Rahn Pada 

Baitul Maal Wat Tamwil Taman Indah Banda Aceh”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di 

atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi BMT Taman Indah dalam mengembang-

kan pembiayaan rahn? 

2. Bagaimana kendala dan dampak dalam melakukan 

pengembangan pembiayaan Rahn pada BMT Taman Indah?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis menyampaikan 

beberapa tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi BMT Taman Indah dalam 

pengembangan pembiayaan rahn 

2. Untuk mengetahui kendala dalam melakukan pengembangan 

pembiayaan rahn serta dampaknya terhadap pertumbuhan 

nasabah BMT Taman Indah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

beberapa manfaat dalam bidang perbankan. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ke beberapa 
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pihak sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademisi 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh seluruh kalangan 

akademisi untuk mengimplemantasikan ilmu pengetahuan 

yang telah didapat, serta dapat memberikan sumbangan 

pemikiran, pengetahuan dan menambah literatur kepustakaan 

mengenai pengembangan pembiayaan rahn BMT Taman 

Indah. 

2. ManfaatTeoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi untuk penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya baik yang 

bersifat melanjutkan maupun melengkapi. 

3. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

masukan dan informasi tentang strategi BMT Taman Indah 

dalam pengembangan pembiayaan rahn. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami lebih jelas dari isi 

keseluruhan karya tulis ilmiah ini dan memudahkan pembaca untuk 

memahami, maka sistematika penulisan dari skripsi ini adalah:  

Bab I Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 
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Bab II Landasan Teori. Pada bab ini berisi tentang teori-teori 

yang menyangkut dengan judul yang penulis lakukan dan temuan 

penelitian terkait. 

Bab III Metode Penelitian. Pada bab ini berisi tentang metode 

yang penulis gunakan untuk mendapatkan data dan menemukan 

hasil dari pada penelitian yang penulis lakukan. 

Bab IV Hasil Penelitian atau Pembahasan. Pada bab ini berisi 

tentang hasil temuan lapangan dan pembahasan yang penulis 

dapatkan tentang Analisis Strategi Pengembangan Pembiayaan rahn 

pada Baitul Maal Wat Tamwil Taman Indah Banda Aceh.  

Bab V Penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian, keterbatasan dan hambatan yang penulis alami serta saran 

untuk penelitian selanjutnya. 



11  

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengembangan Produk dan Pembiayaan pada Lembaga 

Keuangan Syariah 

2.1.1 Definisi Pengembangan Produk dan Pembiayaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan dan 

lebih dijelaskan lagi dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia karta 

WJS Poerwadarmita, bahwa pengembangan adalah perbuatan 

menjadikan bertambah, berubah sempurna (pikiran, pengetahuan 

dan sebagainya). Dari uraian diatas pengembangan ialah suatu 

proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi suatu 

produk. Pengembangan dapat berupa proses, produk dan rancangan 

(Mulyaningtias, 2017). 

Kotler dan Armstrong (2012) mendefinisikan pengembangan 

produk sebagai strategi untuk pertumbuhan perusahaan dengan 

menawarkan produk baru atau yang dimodifikasi ke segmen pasar 

yang sekarang. 

Menurut Kashmir (2013) pengertian pembiayaan adalah 

sebagai penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Pembiayaan pada lembaga 

keuangan syariah ada karena persetujuan dan kesepakatan antara 
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pihak yang membiayai (LKS) dan dibiayai (peminjam) yang sedang 

membutuhkan dana atau kekurangan dana dengan mewajibkan pihak 

yang dibiayai (peminjam) mengembalikan uang tersebut dengan 

tempo yang panjang maupun singkat 

Pengembangan produk dan pembiayaan keuangan merupakan 

kegiatan atau aktivitas yang dilakukan dalam menghadapi 

kemungkinan perubahan produk keuangan ke arah yang lebih baik, 

sehingga dapat memberikan dayaguna maupun daya pemuas yang 

lebih besar. Pengembangan produk keuangan menyangkut 

penawaran produk baru atau produk yang diperbaiki atau 

disempurnakan untuk pasar yang telah tersedia. Dengan 

mengadakan pengembangan produk, lembaga keuangan dapat 

memahami kebutuhan dan keinginan pasar, serta melihat 

kemungkinan pemahaman atau perubahan ciri-ciri khusus/tertentu 

dari produk, menciptakan beberapa tingkat kualitas/mutu, atau 

menambah tipe maupun ukuran untuk lebih dapat memuaskan pasar 

yang telah tersedia (Siagian, 2011). 

Pengembangan sektor keuangan memiliki pengaruh yang luas 

dalam menstimulasi perekonomian sektor rill, dimana penyebaran 

kredit dapat terdistribusi secara merata melalui optimalisasi fungsi 

intermediasi lembaga keuangan. Perkembangan sektor keuangan di 

Indonesia telah mengalami segmentasi diantara sektor keuangan 

formal dan informal, hal ini diakibatkan karena ketidakmampuan 

sektor keuangan formal (perbankan) dalam memberikan fasilitas 

jasa keuangan bagi masyarakat lapisan bawah (Imamah, 2020). 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan pengembangan merupakan 

salah satu cara yang berhasil digunakan dan bersifat efektif bagi 

sumber daya manusia dalam menghadapi tantangan termasuk 

ketertinggalan sumber daya manusia dari berbagai macam 

keragaman pada suatu perusahaan, dimulai dari perubahan awal dari 

suatu proses dan cara kegiatan yang telah disepakati bersama 

perusahaan (Imamah, 2020). 

2.1.2 Ruang Lingkup Pengembangan Produk 

  Terdapat beberapa ruang lingkup dalam pengembangan 

produk yang harus terpenuhi agar berbagai pengembangan produk 

dapat tercapai, yaitu:  

a. Menyediakan suatu wadah penyaluran yang menampung 

berbagai ide produk, guna mengevaluasi dan mengendalikan 

perbedaan ide produk yang muncul dalam upaya 

pengembangan produk.  

b. Menentukan tim terpadu antar fungsional yang terdiri dari 

individu-individu dari berbagai bagian fungsional yang 

berbeda, dan menunjuk seorang pemimpin yang memiliki 

latar belakang keahlian diatas yang lainnya.  

c. Menggunakan keahlian teknis terpadu, dalam mendesain 

produk dan proses pembuatan dapat memperpendek waktu 

pengembangan produk, meningkatkan kemampuan produksi 

dan kualitas produk.  

d. Melibatkan baik konsumen maupun para pemasok seoptimal 

mungkin dalam proses pengembangan produk. Menawarkan 
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produk baru atau modifikasi dari produk lama kepada pasar 

lama, maka perusahaan harus mengetahui kebutuhan dan 

keinginan konsumen atau pasar dan harus melihat perubahan 

apa yang dilakukan pada produknya. Pengembangan produk 

ini biasanya ditujukan pada upaya menarik minat para 

nasabah untuk membeli dan menggunakan produk baru yang 

dihasilkan oleh perusahaan karena nasabah merasa puas 

dengan produk yang selama ini sudah diluncurkan, 

dipromosikan dan dijual oleh perusahaan karena yang 

menjadi sasaran adalah pelanggan lama. Peneliti membatasi 

lingkup pengembangan pada penelitian ini yang berfokus 

pada pengembangan produk dalam menarik minat nasabah 

2.1.3 Strategi Pengembangan Pembiayaan Rahn  

Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental 

(senantiasa meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan 

berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para 

pelanggan di masa depan. Strategi  merupakan  suatu  cara  dalam  

mempromosikan  produk tertentu ke pasar yang telah dituju. Strategi 

biasanya cenderung melihat ke bawah, yaitu pada  suatu  titik  bidik,  

yang  mana  produk  tertentu  bertemu  dengan  pelanggan,  serta 

melihat  keluar  yaitu  dengan  meninjau  berbagai  aspek  pada  

lingkungan  eksternal. Strategi  ialah alat untuk mencapai suatu 

tujuan. Pada perkembangannya, konsep terkait dengan strategi terus 

berkembang. Strategi selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi. 

Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru dan perubahan pola 
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konsumen memerlukan kompetensi inti. Perusahaan perlu mencari 

kompetensi inti dalam bisnis yang dilakukan (Anggraini, 2018).  

Strategi pengembangan produk ialah suatu aktifitas reproduksi 

terhadap  produk  yang  lebih  baik  agar  meningkatkan  daya pakai   

dan   peningkatan   terhadap   produk   yang   memuskan.   Strategi 

pengembangan  produk terfokus  kepada  aktifitas yang  berdominan  

kepada  bidang  teknisnya,  seperti  investigasi  produk,  perancangan 

produk  dan  memperhitungkan  segala  fungsi,  estetika  produk.  

Pengembangan produk meningkatkan  daya  saing  dan perubahan  

teknologi  yang  mengakibatkan  sebuah  kebutuhan  dan  keinginan.  

Kegiatan reproduksi produk sebagai penyesuaian terhadap 

penawaran dan  penjualan  atas  keinginan  konsumen.  Armstrong  

dan  Kotler (2012)  menjelaskan definisi strategi  pengembangan  

produk  adalah  bagian  dari  promosi  kepada pasar-pasar untuk 

pertumbuhan perusahaan (Tjiptono, 2017). 

Strategi pengembangan pembiayaan Rahn melalui rangkaian 

kegiatan yang dilakukan seperti melalui internal pembiayaan dengan 

melakukan perubahan akad menjadi akad Rahn dan melalui kegiatan 

eksternal melakukan pemasaran kepada nasabah. 

Semakin berkembangnya masalah ekonomi masyarakat, maka 

berbagai kendala tidak mungkin dilepaskan dari keberadaan BMT. 

Oleh karena itu, perlu strategi untuk mempertahankan suatu 

pembiayaan (Muflihah, 2020). Strategi tersebut ialah: 

1. Sumber daya manusia yang kurang memadai kebanyakan 

berkolerasi dari tingkat pendidikan dan pengetahuan. BMT 
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dituntut formal, oleh karena kerjasama dengan lembaga 

pendidikan yang mempunyai relevansi dengan hal ini tidak 

bisa diabaikan, misalnya, kerjasama antara BMT dengan 

lembaga-lembaga pendidikan atau bisnis Islami dengan 

memberikan pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan 

kompetensi karyawannya. Strategi pengembangan sumber 

daya manusia tidak hanya berprinsip pada profesionalisme 

namun juga melihat dari aspek spiritual yakni dengan 

melakukan spirit culture. Hal ini dipertimbangkan 

berdasarkan prinsip bahwa pekerjaan yang dilakukan dengan 

disertai niat ibadah akan lebih memiliki nilai serta kualitas 

yang tinggi. Aktivitas tersebut akan menjadikan keseimbangan 

antara emosi spiritual dengan intelektual. 

2. Strategi pemasaran yang local oriented berdampak pada 

lemahnya upaya BMT untuk mensosialisasikan pembiayaan  

BMT di luar masyarakat dimana BMT itu berada. Dalam 

mengembangkan pembiayaan maka diperlukan upaya-upaya 

meningkatkan teknik pemasaran untuk memperkenalkan 

eksistensi BMT di tengah-tengah masyarakat. Strategi 

pemasaran local oriented perlu dilakukan dengan proses 

penyusunan pesan yang bertujuan untuk memberikan 

informasi mengenai produk dan jasa yang ditawarkan strategi 

dan taktik komunkasi pemasaran dirancang sedemikian rupa 

agar mudah, efektifdan efiseien dalam menyalurkan pesan dan 

sedikit usaha yang dikeluarkan untuk kegiatan tersebut dengan 
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demikian komunikator dapat menghemat energi sedangkan 

untuk BMT, hal ini berarti bisa membatasi pengeluaran dan 

menghemat biaya. 

3. Perlunya inovasi. Pembiayaan yang ditawarkan kepada 

masyarakat relatif tetap dan kadang kala BMT tidak mampu 

menangkap gejala-gejala ekonomi dan bisnis yang ada di 

masyarakat. Hal ini timbul dari berbagai sebab: pertama, 

timbulnya kekhawatiran tidak sesuai dengan syariah; kedua, 

memahami pembiayaan BMT hanya seperti yang ada. 

Kebebasan dalam melakukan inovasi produk yang sesuai 

dengan syari’ah diperlukan supaya BMT mampu tetap eksis di 

tengah-tengah masyarakat. Banyaknya lembaga keuangan 

baik Bank dan non Bank menjadikan BMT sebagai lembaga 

keuangan syariah harus mampu bersaing secara kompetitif 

memiliki karakter dan strategi pemasaran produk sendiri 

dalam bersaing, melihat perkembangan lembaga keuangan 

yang begitu banyak muncul sebagai salah satu alternatif 

lembaga keuangan syariah memberikan solusi dengan 

menawarkan berbagai macam produk dan jasa kepada anggota 

salah satunya produk pembiayaan Rahn yaitu pembiayaan 

yang diharuskan menggunakan akad jaminan dalam 

kegiatannya. 

4.  

Berdasarkan beberapa definisi diatas mengenai strategi dapat 

disimpulkan bahwa strategi merupakan langkah-langkah yang harus 
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dilakukan oleh suatu perusahaan untuk mencapai tujuan (Muflihah, 

2020). 

  

2.2 Konsep Umum Rahn 

2.2.1 Pengertian Rahn  

Rahn secara etimologis, berarti tsubut (tetap) dan dawam 

(kekal, terus menerus). Dikatakan ma’rahin artinya air yang diam 

(tenang). Ni’mahrahinah, artinya nikmat yang terus-menerus atau 

kekal. Ada yang mengatakan bahwa rahn adalah habs (menahan) 

berdasarkan firman Allah SWT. QS. Al-Mudatsir (74):38: 

 

اَ كَسَبَتْ رَهمينَة    كُلُّ نَ فْس ٍۭ بِم
Artinya: “tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang di 

perbuatnya.” 

 

Maksudnya, setiap diri itu tertahan. Makna ini lebih dekat 

dengan makna yang pertama (yakni tetap), karena sesuatu tertahan 

itu bersifat tetap di tempatnya. Adapun rahn secara terminologis 

ialah menjadikan harta benda sebagai jaminan utang agar utang itu 

dilunasi (dikembalikan) atau dibayarkan harganya jika tidak dapat 

mengembalikanya (Ambiya, 2018). 

Dalam Fiqh konsep gadai disebut dengan rahn. Kata al-Rahn 

berasal dari bahasa Arab, secara bahasa rahn merupakan al-tsubutwa 

al-dawam yang berarti tetap dan kekal. Menurut Wahbah Zulhaily 

(2011) rahn adalah menahan salah satu harta milik peminjam 

sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang 
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ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis. Menurut Sayyid Sabiq 

(2008) rahn adalah menjadikan barang berharga menurut pandangan 

syara’ sebagai jaminan utang. Menurut Al-Qurthubi (2009)  rahn 

ialah barang yang ditahan oleh pihak memberi utang sebagai bentuk 

jaminan dari orang berutang, sampai pihak yang berutang melunasi 

utang tersebut. Dan menurut Ibnu Qudamah (2008) rahn adalah 

harta yang dijadikan jaminan dalam utang, agar pemberi utang dapat 

menjual barang tersebut apabila pihak yang berutang tidak mampu 

membayar utangnya. Pasal 20 ayat 14 KHES memberikan definisi 

rahn atau gadai ialah penguasaan barang milik peminjam oleh 

pemberi pinjam sebagai jaminan. Berdasarkan pendapat yang 

dijelaskan ulama rahn ialah menjadikan barang berharga sebagai 

jaminan utang sehingga yang bersangkutan boleh mengambil utang. 

Dengan begitu jaminan tersebut berkaitan dengan erat piutang. Pada 

hakikatnya pemberi utang merupakan suatu tindakan kebajikan 

untuk membantu orang lain melainkan ketenangan hati pemberi 

utang memberikan suatu jaminan bahwa utang itu akan dibayar oleh 

yang berutang (Roficoh & Ghozali, 2018). 

Akad rahn ini juga dikenal sebagai‘aqd al-‘aini yaitu akad 

yang terkait dengan suatu materi belum sempurna sehingga tidak 

bisa ditransaksikan bila objek akad berupa barang-barang tertentu, 

oleh karena itu pada akad rahn ini belum bisa diserahkan oleh pihak 

rahin kepada murtahin bila akad belum dilaksanakan. Menurut 

Ulama Hanafiyah dalam Basyir (2012) rahn merupakan akad yang 

digunakan untuk menjadikan sesuatu barang sebagai jaminan 
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terhadap hak piutang yang mungkin dijadikan sebagai pembayaran 

hak piutang  tersebut, baik seluruhnya maupun sebagainnya. Definisi 

yang dikemukakan oleh Mazhab Hanafi ini menegaskan bahwa 

keberadaan akad rahn ini disebabkan adanya hutang yang terjadi 

antara para pihak dengan adanya utang tersebut pemiutang 

membutuhkan jaminan dari pihak berutang berupa barang tertentu 

yang dimiliki oleh orang yang berutang. Barang jaminan tersebut 

dibutuhkan oleh pihak pemiutang untuk menutupi resiko yang akan 

muncul dalam akad utang yang dapat merugikan kepentingan 

terutama dari sisi finansial si pemiutang yaitu kelalaian pihak untuk 

menunaikan kewajibannya membayar utang. Dengan adanya barang 

jaminan tersebut pemiutang sebagai kreditur dapat menguasai 

barang jaminan untuk menutupi sebagian kerugian maupun 

seluruhnya akibat kesengajaan maupun kelailaian pihak debitur 

dalam melakukan kesepakatan yang telah dituangkan dalam akad 

hutang sebagai akad utamanya (Roficoh & Ghozali, 2018). 

Menurut Ulama Malikiyah dalam Basyir (2012), jaminan 

ialah sesuatu yang berbentuk harta dan memiliki nilai yang diambil 

dari pemiliknya untuk dijadikan jaminan utang yang keberadaannya 

sudah lazim (posif dan mengikat) atau akan menjadi lazim. Definisi 

yang dikemukakan oleh Mazhab Maliki ini sebenarnya tidak berbeda 

dengan definisi yang dikemukakan oleh Mazhab Hanafi diatas, 

hanya saja Mazhab Maliki ini menegaskan bahwa barang jaminan 

ini bisa diminta oleh kreditur kepada debiturnya sebagai pihak 

penghutang baik akad hutang tersebut sudah positif mengikat para 
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pihak maupun belum lazim (belum mengikat para pihak). Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa keberadaan akad rahn dalam 

mazhab Maliki bisa beriringan dengan akad hutang ataupun setelah 

hutang itu terjadi. Dengan demikian para pihak memiliki alternatif 

dalam melakukan akad rahn ini, sehingga bisa dilakukan setelah 

hutang itu terjadi maka dapat dikatakan bahwa rahn ini merupakan 

akad ikutan dari akad hutang yang sebelumnya (Roficoh & Ghozali, 

2018). 

Syaikh Muhammad ‘Ali As-Sayis dalam Basyir (2012) juga 

mengungkapkan bahwa rahn dapat dilakukan ketika dua pihak yang 

bertransaksi sedang melakukan perjalanan (musafir) dan transaksi 

yang demikian ini harus dicatat dalam sebuah berita acara (ada orang 

yang menuliskannya) dan ada orang yang menjadi saksi 

terhadapnya. Bahkan ‘Ali As-Sayis menganggap bahwa dengan 

rahn, prinsip kehati-hatian sebenarnya lebih terjamin ketimbang 

bukti tertulis ditambah dengan persaksian seseorang. Sekali pun 

demikian, penerima gadai (Murtahin) juga dibolehkan tidak 

menerima barang jaminan (Marhun)dari pemberi gadai (Rahin) 

dengan alasan bahwa ia meyakini pemberi gadai (Rahin) tidak akan 

menghindar dari kewajibannya. Sebab, substansi dalam peristiwa 

rahn adalah untuk menghindari kemudaratan yang diakibatkan oleh 

berkhianatnya salah satu pihak atau kedua belah pihak ketika 

keduanya melakukan transaksi utang-piutang (Suhadak, 2017).  

Definisi yang lebih bersifat operasional dikemukakan oleh 

Muhammad Syafi’i Antonio (2011), bahwa rahn merupakan akad 
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untuk menahan salah satu barang atau harta milik sipeminjam 

sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang atau harta 

yang ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis, dengan demikian 

pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat mengambil 

kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Barang yang ditahan 

tersebut harus memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian, pihak 

yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat mengambil 

kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Seperti yang kita ketahui 

bahwa rahn digunakan sebagai jaminan untuk mendapatkan suatu 

pembiayaan yang sangat mendesak dan sering juga dijadikan 

jaminan untuk pembelian yang ditangguhkan dengan pembayaran 

yang tidak tunai atau secara kredit (Ambiya, 2018). 

Para ulama fiqh sepakat bahwa rahn boleh dilakukan dalam 

perjalanan langsung dipegang/dikuasai secara hukum oleh sipiutang. 

Maksudnya, karena tidak semua barang jaminan bisa di 

pegang/dikuasai oleh sipemberi piutang secara langsung, maka 

paling tidak ada semacam pegangan yang dapat menjamin bahwa 

barang dalam status al-Marhun (menjadi jaminan hutang) (Basyir, 

2012). Contohnya, apabila barang jaminan itu berbentuk sebidang 

tanah, maka yang dikuasai adalah surat jaminan tanah tersebut. Dari 

penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa rahn adalah salah satu 

sistem muamalat dengan cara salah satu pihak memberikan pinjaman 

kepada pihak yang lain dengan syarat memberikan jaminan terhadap 

utang dan menjadi suatu pengikat bagi pihak yang telah memberikan 

pinjaman agar pihak penerima hutang tidak mengingkari 
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kesepakatan yang telah dilakukan untuk mengembalikan utangnya 

kepada pihak pemiutang atau kreditur (Putri, 2019). 

Dasar hukum rahn para ulama fiqh mengemukakan bahwa 

akad tersebut dibolehkan dalam islam berdasarkan al-Qur’an Surat 

Al-Baqarah ayat 283 Allah berfirman: 

فَ لْيُ ؤَد م  بَ عْضًا  بَ عْضُكُمْ  امَمنَ  فَرمهٰن  مَّقْبُ وْضَة  ۗفاَمنْ  عَلٰى سَفَر  وَّلََْ تَمَدُوْا كَاتمبًا  تُمْ  وَامنْ كُن ْ

فاَمنَّهٓ اٰثِم  قَ لْبُه ۗ  الَّذمى اؤْ  وَلََ تَكْتُمُوا الشَّهَادَةَۗ وَمَنْ يَّكْتُمْهَا  ربََّه ۗ   َ وَلْيَ تَّقم اللّٰ  تُمُنَ امََانَ تَه 

اَ تَ عْمَلُوْنَ عَلميْم   ُ بِم  ࣖ وَاللّٰ 

Artinya: “jika kamu dalam perjalanan dan bermuamalah 

secara tunai sedangkan kamu tidak mendapatkan seorang penulis, 

maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang oleh yang 

berpiutang. Akan tetapi jika Sebagian kamu mempercayai Sebagian 

yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah 

Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan, 

maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. Barang 

tanggungan itu diadakan bila satu sama lain tidak percaya 

mempercayai”. Qs. Al-Baqarah :283). 

 

Dinyatakan dalam ayat tersebut bahwa apabila seseorang 

bermuamalat secara tunai maka hendaklah ada barang jaminan milik 

pihak berutang dipegang oleh pihak berpiutang. Para ulama fiqh 

sepakat bahwa rahn boleh dilakukan dalam perjalanan langsung 

dipegang/dikuasai secara hukum boleh sipiutang. Maksudnya, 

karena tidak semua barang jaminan bisa dipegang/dikuasai 

sipemberi piutang secara langsung, maka paling tidak ada semacam 
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pegangan yang dapat menjamin bahwa barang dalam status al-

Marhun (menjamin jaminan hutang).   

Dasar hukum as-Sunnah tentang rahn ini terdapat pada hadist 

yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik yang menyatakan bahwa 

Rasulullah menggadaikan baju besinya pada seorangYahudi di 

Madinah dan beliau mengambil jagung untuk keluarganya.  Payung 

hukum gadai syariah dalam hal pemenuhan prinsip-prinsip syariah 

berpegang pada fatwa DSN MUI No.25/DSN-MUI/III/2002 tentang 

rahn, Fatwa DSN MUI No. 26/DSN-MUI/III/2002 tentang gadai 

emas, DSN MUI juga menerbitkan Fatwa DSN MUI No. 68/DSN-

MUI/III/2008 tentang rahn tasjily. Dengan adanya fatwa yang 

dikeluarkan DSN MUI menjadi rujukan dan legalitas yang berlaku 

umum bagi lembaga keuangan syariah di Indonesia. Dalam aspek 

kelembagaa mengiduk kepada Peraturan Pemerintah Nomor 103 

Tahun 2000 (Roficoh & Ghozali, 2018). 

2.2.2 Rukun dan Syarat Rahn  

Rukun dari rahn ialah orang yang berakad, mereka merupakan 

dua orang yang berakad (rahin) dan murtahin (pemilik piutang yang 

menguasai harta gadai sebagai jaminan hutangnya) dan Ma’qudalahi 

yaitu harta benda yang menjadi barang jaminan serta hutang sebagai 

pinjaman rahin. Adapun syarat-syarat bagi sahihnya suatu akad 

gadai adalah syarat bagi barang jaminan merupakan hendaknya 

barang tersebut ada ketika akad berlangsung, namun boleh juga 

dengan menunjukkan bukti kepemilikannya seperti surat-surat 

tanah, kendaraan dll. Barang gadai tersebut dapat dipegang atau 
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dikuasai oleh murtahin atau wakilnya. Akad rahn yang tidak 

terpenuhi rukun dan syaratnya (rahn fasid) maka tidak ada hak atau 

pun kewajiban yang terjadi, karena akad tersebut telah rusak atau 

batal. Para Imam Madzhab Fiqh telah sepakat mengenai hal ini. 

Karena tidak ada dampak hukum pada barang jaminan dan murtahin 

tidak boleh menahannya, serta rahin hendaknya meminta kembali 

barang jaminan tersebut, jika murtahin menolak mengembalikannya 

hingga barang tersebut rusak maka murtahin dianggap sebagai 

perampas, karena itu dia berhak mengembalikannya (Satria, 2020). 

Berdasarkan pada konsep tersebut, baik secara terminologis 

maupun secara prinsip dapat penulis pahami bahwa dalam hal 

pelaksanaan gadai tersebut telah terjadi kekeliruan penafsiran, yakni 

dalam hal pemanfaatan Marhun yang dilaksanakan oleh murtahin 

(pemberi utang). Dilihat dari segi rukun akad, jumhur ulama sepakat 

bahwa rukun suatu akad itu di antaranya diwujudkan dengan adanya: 

1. Shigat lafaz ijab (pernyataan menyerahkan barang sebagai 

agunan yang dalam hal ini dilakukan oleh pemilik/rahin) dan 

qabul (pernyataan kesediaan memberi utang dan menerima 

barang agunan yang dalam hal tersebut dilakukan oleh 

pemilik uang/murtahin).    

2. Aqidain (yakni rahin dan murtahin) 

3. Mahallu ‘aqd, yakni objek akad merupakan sesuatu yang 

hendak diakadkan.  

Berkenaan dengan syarat yang melekat pada Marhun/rahn, para 

ulama menyepakati bahwasanya yang menjadi syarat yang harus 
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melekat pada barang gadai ialah syarat yang berlaku pada barang 

yang dapat diperjual-belikan, dalam praktik gadai tersebut Marhun 

yang dimaksudkan ialah berupa agunan. Sementara itu yang 

berkaitan dengan Marhun bih tidak dapat dimanfaatkan, maka 

dianggap tidak sah. Selain itu Marhun bih haruslah merupakan 

barang yang dapat dihitung jumlahnya, dalam praktek gadai tersebut 

Marhun bih dapat berupa uang. Berkenaan dengan ma’qud ‘alaih 

tersebut, baik Marhun (barang gadai) maupun Marhun bih langsung 

ada saat akad dilaksanakan. Penyerahan uang dari murtahin secara 

langsung dan penyerahan benda agunan secara lisan oleh rahin. 

Setelah serah terima, agunan berada dibawah kekuasaan murtahin. 

Namun, bukan berarti murtahin boleh memanfaatkan harta agunan 

itu. Sebab, agunan hanyalah tawsiq, sedangkan manfaatnya, tetap 

menjadi hak pemiliknya, yakni ar-rahin. Karena itu, ar-rahin berhak 

memanfaatkan barang yang diagunkan; juga berhak menyewakan 

barang agunan, misal menyewakan rumah atau kendaraan yang 

diagunkan, baik kepada orang lain atau kepada al-murtahin, tentu 

dengan catatan tidak mengurangi manfaat barang yang diagunkan 

(Marhun). Ia juga boleh menghibahkan manfaat barang itu atau 

mengizinkan orang lain untuk memanfaatkanya baik orang tersebut 

adalah murtahin (yang mendapatkan agunan) maupun bukan (Satria, 

2020). 

Syarat rahn antara lain ialah: 

1. Syarat‘Aqid 

Syarat yang harus dipenuhi oleh ‘aqid dalam gadai yaitu 
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rahin dan murtahin adalah ahliyah (kecakapan). Kecakapan 

menurut Hanafiah dalam Basyir (2012) adalah kecakapan untuk 

melakukan jual beli. Sahnya gadai, pelaku disyaratkan harus 

berakal dan mumayyiz.   

2. SyaratShighat 

Menurut Hanafiah, shighat gadai tidak boleh digunakan 

dengan syarat dan tidak disandarkan kepada masa yang akan 

datang. Hal ini karena akad gadai menyerupai akad jual beli, 

dilihat dari aspek pelunasan utang. Apabila akad gadai 

digantungkan dengan syarat atau disandarkan kepada masa yang 

akan datang, maka akad akan fasid seperti halnya jual beli. 

Syafi’iyah berpendapat bahwa syarat gadai sama dengan syarat 

jual beli, karena gadai merupakan akad Maliyah.   

3. Syarat Marhun (barang) 

Para ulama sepakat bahwa syarat-syarat Marhun sama 

dengan syarat-syarat jual beli. Artinya, semua barang yang sah 

diperjualbelikan sah pula digadaikan. Secara rinci Hanafiah 

mengemukakan syarat-syarat Marhun adalah sebagai berikut: 

a. Barang yang digadaikan bisa dijual, yakni barang tersebut 

harus ada pada waktu akad dan mungkin untuk diserahkan. 

Apabila barangnya tidak ada maka akad gadai tidak sah.  

b. Barang yang digadaikan harus berupa maal (harta). Dengan 

demikian, tidak sah hukumnya menggadaikan barang yang 

tidak bernilai harta. 

c. Barang yang digadaikan harus haal mutaqawwin, yaitu 
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barang yang boleh diambil manfaatnya menurut syara’, 

sehingga memungkinkan dapat digunakan untuk melunasi 

utangnya. 

d. Barang yang digadaikan harus diketahui (jelas), seperti 

halnya dalam jual beli. 

e. Barang tersebut dimiliki oleh rahin. Tidak sah 

menggadaikan barang milik orang lain tanpa ijin 

pemiliknya. 

f. Barang yang digadaikan harus kosong, yakni terlepas dari 

hak rahin. Tidak sah menggadaikan buah-buahan saja tanpa 

disertai pohonya, karena tidak mungkin menguasai buah-

buahan tanpa menguasai pohonnya. 

Berdasarkan fatwa dari Dewan Syariah Nasional (DSN)-MUI 

No. 25/DSN-MUI/III/2022, tanggal 22 juni 2002, bahwa semua 

barang dapat diterima sebagai agunan pinjaman. Akan tetapi semua 

pegadaian syariah di BMT mempunyai pengkhususan pada barang-

barang yang tidak dapat diterima sebagai Marhun, antara lain: 

a. Barang milik pemerintah 

b. Mudah membusuk 

c. berbahaya dan mudah terbakar 

d. barang yang dilarang peredarannya oleh peraturan hukum 

Islam 

e. barang yang kurang nilai rahn dibawah biaya invest gadai. 

Ketentuan tersebut diberlakukan mengingat keterbatasan tempat, 

sumber daya, fasilitas. Chatamarrasid (2008) menambahkan barang 
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karya seni yang nilainya relatif sukar ditaksir dan kendaraan 

bermotor tahun keluaran 1996 keatas. 

4. Syarat Marhun bih 

Marhun bih adalah suatu hak yang karenanya barang 

gadaian diberikan sebagai jaminan kepada rahin. Menurut 

Hanafiah, Marhun bih harus memenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut: 

a. Marhun bih harus berupahak yang wajib diserahkan kepada 

pemiliknya, yaitu rahin, karena tidak perlu memberikan 

jaminan tanpa ada barang yang dijaminnya. 

b. Pelunasan utang memungkinkan untuk diambil Marhun bih. 

Apabila tidak memungkinkan pembayaran utang dari 

Marhun bih, maka rahn hukumnya tidak sah. 

c. Hak Marhun bih harus jelas (ma’lum), tidak boleh majhul 

(sama/tidakjelas) (A Sodri. 2017).  

2.2.3 Skema Pembiayaan Rahn pada LKMS  

LKMS merupakan lembaga perekonomian mikro syariah yang 

bergerak menghimpun dan menyalurkan pembiayaan kepada 

masyarakat kecil, bersifat sosial seperti pembiayaan modal usaha 

yang bersifat laba dengan sistem bagi hasil. LKMS lebih fleksibel 

dan menjangkau masyarakat kecil dibandingkan dengan bank yang 

dominan menjangkau kalangan menengah keatas. Eksistensi LKMS 

memiliki arti penting bagi pembangunan ekonomi syariah terutama 

dalam memberi solusi bagi pemberdayaan usaha kecil dan menengah 

serta menjadi inti kekuatan ekonomi berbasis kerakyatan dan 



30  

sekaligus menjadi pendorong utama sistem perekonomian nasional. 

Peranan LKMS berarti bagi masyarakat karena merupakan lembaga 

yang mampu memecahkan permasalahan fundamental yang 

dihadapi oleh pengusaha kecil dan menegah khususnya di bidang 

permodalan. LKMS tidak hanya befungsi dalam penyaluran modal 

tetapi juga berfungsi untuk menangani kegiatan sosial (Chandra, 

2018). 

Gambar 2. 1  

Skema Rahn 

 
Sumber: Hasibuan (2020) 

Skema di atas menjelaskan bahwa rahin (anggota) memiliki 

sebuah Marhun (jaminan) yang akan dititipkan sebagai dasar 

pembiayaan dari akad gadai (rahn), kemudian dari kepemilikan 

Marhun (jaminan) dari Rahin (anggota), rahin mengajukan sejumlah 

pembiayaan (Marhunbih). Pihak BMT dan anggota menyetujui 

jumlah pembiayaan, selanjutnya kedua belah pihak melakukan akad 

berdasarkan akad syariah yaitu rahn. Terakhir terjadi serah terima 
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sejumlah utang (pembiayaan) dan pihak BMT menetapkan biaya 

ujrah atas pemeliharaan dan penjagaan Marhun (Suhadak, 2017). 

 

2.3 Konsep BMT dan Dasar Hukum BMT  

Baitul Maal berasal dari bahasa Arab bait yang berart irumah, 

dan Al-Maal yang berarti harta. Secara etimologis (ma’nalughawi) 

Baitul Maal berarti rumah untuk mengumpulkan atau menyimpan 

harta. Adapun secara terminologis Baitul Maal Wat Tamwil adalah 

lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi 

hasil, menumbuh kembangkan bisnis usaha mikro dalam rangka 

mengangkat derajat dan martabat serta membela kepentingan kaum 

fakir miskin, ditumbuhkan atas prakarsa dan modal awal dari tokoh-

tokoh masyarakat setempat dengan berlandaskan pada sistem 

ekonomi yang salaam: keselamatan (berintikan keadilan), 

kedamaian dan kesejahteraan (Anggraini, 2018). BMT ialah balai 

usaha mandiri terpadu yang isinya berintikan baytal-mal wa al-

tamwil dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif dan 

investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha 

kecil antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang 

pembiayaan kegiatan ekonominya (Soenasabah, 2019). 

Dengan mengacu pada pengertian tersebut, BMT merupakan 

lembaga perekonomian rakyat kecil yang bertujuan meningkatkan 

dan menumbuh kembangkan kegiatan ekonomi pengusahaan kecil 

yang berkualitas dengan mendorong kegiatan menabung dan 

menunjang pembiayaan kegiatan perekonomiannya. Dari definisi 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa BMT merupakan organisasi 

bisnis yang juga berperan sosial. Peran sosial itu sebagai landasan 

historis bahwa Baitul maal pada masa Islam klasik. Keberadaan 

BMT memiliki dasar hukum terhadap status dan kinerjanya, 

beberapa dasar hukum menjadi landasan bagi BMT ialah: 

1. Menurut Al-Qur’an 

BMT dalam hukun Islam dapat bersumber pada pengaturan 

terhadap konteks hukum bisnis dalam Islam. Konsep BMT bersifat 

umum dan tidak secara khusus ditegaskan di dalam Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan harta benda yang digunakan (dinafkahkan) sesuai 

tuntutan agama. Penjelasan di dalam Al-Qur’an yang berkaitan 

dengan BMT diantaranya dapat ditemukan pada Q.S Al-Baqarah 

ayat 261  

 

بَ تَتْ سَبْعَ  لََمُْ فِِ سَبِيلِ ٱللَّهِ كَمَثَلِ حَبهةٍ أنَ ۢ  مهثَلُ ٱلهذِينَ ينُفِقُونَ أمَْوََٰ
عِفُ لِمَن يَشَاءُٓ ۗ وَٱللَّهُ  ُ يُضََٰ بُ لَةٍ مِ ا۟ئةَُ حَبهةٍ ۗ وَٱللَّه

 سَنَابِلَ فِِ كُلِ  سُن ۢ
سِعٌ عَلِيمٌ   وََٰ

 

Artinya: Perempuan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 

yang menafkahan hartanya di jalan Allah [166] adalah serupa 

dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap 

bulir serratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa 

yang kehendaki dan Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha 

Mengetahi. 

 

Sesuai arti dari ayat diatas BMT digunakan untuk kemaslahatan 

umat yaitu dengan menjalin silaturrahmi dalam mengadakan 
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kerjasama bagi hasil dengan cara memberi keuntungan yang 

diperoleh. 

2. Menurut Hadist 

Sesuatu perbuatan atas dasar mencari ridha Allah tentu harus 

berlandaskan hukum Islam sebagai umat muslim tentunya dasar 

hukum dari perbuatan adalah Al-Qur’an dan sunnah, begitu halnya 

terhadap BMT yang di dalamnya terdapat akad, suatu perjanjian 

untuk berbuat bisnis harus didasarkan kepercayaan para pihaknya 

hal ini ditegaskan dengan Qudsi  
 ،إِ نه اَلله تَ عَالََ يَ قُولُ : أَنََ ثََلِثٌ الشَريِكَيِن مَالََ يََُن أَحَدُهُُاَ صَاحِبَهُ 

 فإَِذَاخَانَ أَحَدُهُُاَ صَاحِبَهُ خَرَجتُ مِن بيَنِهِمَا 
Artinya“ dari Abu Hurairah, diamemarfu’kannya 

(menyandarkannya kepada Nabi SAW ia berkata: Sesungguhnya 

Allah AzzawaJalla berkata, Aku adalah pihak ketiga (Yang Maha 

Melindungi) bagi dua orang yang melakukan syirkah, selama salah 

seorang diantara mereka tidak berkhianat kepada nasabahnya. 

Apabila diantara mereka ada yang berkhianat, maka aku akan 

keluar dari mereka (tidak melindungi)”. (HR. Abu Daud).    

 

  Membahas tentang payung hukum BMT itu merupakan 

permasalahan yang ada pada BMT. Karena belum ada satu pun 

lembaga yang paling berwenang untuk melakukan studi kelayakan 

pendirian BMT dan merekomendasi atau tidak merekomendasikan 

pendirian BMT. Sehingga payung hukum BMT sama dengan 

koperasi yaitu: 

a. UU No.23 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. 

b. PP No. 4 Tahun 1994 tentang Persyaratan dan Tata Cara 
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Pengesahan Akta Pendirian dan Perubahan Anggaran Dasar 

Koperasi. 

c. Peraturan Menteri No. 01 Tahun 2006, yaitu tentang 

Pertunjuk Pelaksanaan Pembentukan, Pengesahan Akta 

Pendirian dan Perubahan Anggaran Dasar Koperasi. 

Sejarah BMT ada di Indonesia, mulai tahun 1984 dikembangkan 

mahasiswa ITB di Mesjid Salman yang mencoba menggulirkan 

lembaga pembiayaan berdasarkan syariah bagi usaha kecil. 

Kemudian BMT lebih diberdayakan oleh ICMI sebagai sebuah 

gerakan yang secara operasional ditindak lanjuti oleh pusat Inkubasi 

Bisnis Usaha Kecil (PINBUK). Disamping itu ditengah-tengah 

kehidupan masyarakat yang hidup serba berkecukupan muncul 

kekhawatiran akan timbulnya pengikisan akidah. Pengkisan akidah 

ini bukan hanya dipengaruhi dari aspek syiar Islam tetapi juga 

dipengaruhi oleh lemahnya ekonomi masyarakat. Sebagaimana 

diriwayatkan oleh Rasulullah SAW, “kekafiran itu mendekati 

kekufuran” maka keberadaan BMT diharapkan mampu mengatasi 

masalah ini lewat pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ekonomi 

masyarakat (Itiqomah, 2018). 

Baitul Maal Wat Tamwil merupakan lembaga pembiayaan kecil 

yang beroperasi menggunakan konsep campuran “Baitul Maal” dan 

“Baitul Tamwil” dengan target difokuskan pada sektor usaha kecil. 

Dari beberapa definisi BMT tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa BMT mempunyai dua karakteristik yaitu sebagai lembaga 

bisnis yang bertujuan meningkatkan kualitas usaha ekonomi dan 
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kesejahteraan anggota dan masyarakat (Soenasabah,2019). 

2.3.1 Tujuan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

  Didirikannya BMT bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota khususnya masyarakat 

pada umumnya. Dengan demikian hadirnya BMT tidak dibenarkan 

para anggota dan masyarakat menjadi sangat tergantung kepada 

BMT. Sedangkan masyarakat yang menjadi anggota BMT dapat 

meningkatkan taraf hidup melalui peningkatan usahanya. Pemberian 

modal pinjaman sedapat mungkin memandirikan ekonomi para 

peminjam. Oleh karena itu, sangat perlu dilakukan pendampingan. 

Dalam pelemparan pembiayaan, BMT harus dapat menciptakan 

suasana keterbukaan, sehingga dapat mendeteksi berbagai 

kemungkinan yang timbul dari pembiayaan. 

Keberadaan BMT setidaknya harus memiliki beberapa peranantara 

lain: 

1. Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi yang bersifat 

non Islam. Salah satunya dengan melakukan pelatihan-pelatihan 

mengenai cara-cara bertransaksi yang Islami, misalnya supaya 

ada bukti dalam transaksi, dilarang curang, jujur terhadap 

konsumen dan sebagainya. 

2. Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha mikro. BMT 

harus bersikap aktif melakukan fungsi sebagai lembaga 

keuangan mikro, misalnya dengan jalan pendampingan, 

pembinaan, penyuluhan dan pengawasan terhadap usaha-usaha 

anggota BMT. 
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3. Melepaskan ketergantungan pada rentenir, masyarakat yang 

masih bergantung pada rentenir disebabkan rentenir mampu 

memenuhi keinginan  masyarakat dalam kebutuhan dana cepat. 

4. Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi 

yang rata. Fungsi BMT langsung berhadapan dengan 

masyarakat yang kompleks diwajibkan harus pandai bersikap, 

dengan demikian langka-langkah untuk melakukan evaluasi 

dalam rangka pemetaan skala prioritas yang harus 

diperhatikan, contohnya dalam masalah pembiayaan, BMT 

harus memperhatikan kelayakan anggota dalam hal golongan 

dan juga jenis pembiayaan yang dilakukan.   

Peran BMT dapat disimpulkan sebagai pembinaan dan 

pendanaan usaha mikro dengan jalan pendampingan, pembinaan, 

penyuluhan dan pengawasan terhadap usaha-usaha anggota BMT. 

Hadirnya BMT juga berperan untuk melatih masyarakat mengenai 

cara-cara bertransaksi yang Islami, dengan begitu akan menjauhkan 

masyarakat dari praktik ekonomi yang bersifat non Islam. Selain itu 

BMT juga menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi 

yang rata (Oktavia, 2018). 

2.3.2 Fungsi dan Peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

BMT memiliki fungsi dalam rangka mencapai tujuannya 

(Oktavia. 2018) antara lain: 

1. Melakukan identifikasi, mobilisasi, organisir, mendorong 

dan mengembangkan potensi serta kemampuan potensi 

ekonomi anggota. 
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2. Meningkatkan kualitas SDM anggota menjadi lebih 

professional dan Islami sehingga semakin utuh dan Tangguh 

dalam menghadapi persaingan global. 

3. Menggalang dan memobilisasi potensi masyarakat dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan anggota. 

Peneliti memberikan keseimpulan bahwa fungsi dari 

keberadaan BMT merupakan perantara keuangan antara pemilik 

dana baik sebagai pemodal maupun penyimpan dengan pengguna 

dana untuk pengembangan usaha mikro yang produktif dan halal 

yang tidak dapat dijangkau oleh Bank. Selain itu dengan adanya 

BMT juga dapat meningkatkan kualitas SDM anggota agar lebih 

menjadi Islami, profesional dan tangguh dalam menghadapi 

persaingan global (Oktavia, 2018). 

Selain itu BMT juga memiliki beberapa peranan, di 

antaranya adalah: 

1. Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi yang bersifat 

nonIslam. Aktif melakukan sosialisasi di tengah masyarakat 

tentang arti penting sistem ekonomi Islam. Hal ini bias 

dilakukan dengan pelatihan-pelatihan mengenai cara-cara 

bertransaksi yang Islami, misalnya supaya ada bukti dalam 

transaksi, dilarang curang dalam menimbang barang, jujur 

terhadap konsumen dan sebagainya. 

2. Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT 

harus bersikap aktif menjalankan fungsi sebagai lembaga 

keuangan mikro, misalnya dengan jalan pendampingan, 
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pembinaan, dan pengawasan terhadap usaha-usaha nasabah. 

3. Melepaskan ketergantungan pada rentenir, masyarakat yang 

masih tergantung rentenir mampu memenuhi keinginan 

masyarakat dalam memenuhi dana dengan segera. Maka 

BMT harus mampu melayani masyarakat lebih baik, 

misalnya selalu tersedia dana setiap saat, birokrasi yang 

sederhana dan sebagainya. 

4. Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi 

yang merata. Fungsi BMT langsung berhadapan dengan 

masyarakat yang kompleks dituntut harus pandai bersikap, 

oleh karena itu langkah-langkah untuk melakukan evaluasi 

dalam rangka pemetaan skala prioritas yang harus 

diperhatikan, misalnya dalam masalah pembiayaan, BMT 

harus memerhatikan kelayakan nasabah dalam hal golongan 

nasabah dan juga jenis pembiayaan yang dilakukan.   

 

2.4 Penelitian Terkait  

Penelitian mengenai Analisis strategi pengembangan BMT 

bukan penelitian yang baru, banyak peneliti-peneliti terdahulu yang 

telah melakukan penelitian dengan judul yang penulis pilih. 

Penelitian terkait ini digunakan untuk melihat karya ilmiah orang 

lain dan memastikan bahwa penelitian yang penulis lakukan ini 

hanya satu meski saling berkaitan namun memiliki perbedaan. 

Dengan demikian penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai bahan 

untuk melakukan penelitian ini. Penelitian terkait tersebut dapat 
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dilihat dibawah ini: 

Penelitian yang tentang Strategi Pengembangan BMT/KSPPS Di 

Depok Dengan Metode Analisis SWOT. Penelitian menggunakan 

pendekatan metode deskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan 

berdasarkan analisis SWOT BMT dapat mengembangkan strategi 

yang memanfaatkan pada kombinasi kekuatan, peluang, kelemahan, 

dan hambatan. Minimnya pemahaman SDM tentang BMT hingga 

perlu dilakukan kegiatan pelatihan intensif kepada karyawan baik itu 

pelaihan langsung ataupun pelatihan tidak langsung/pelatihan diluar 

kantor. Kemudian BMT diharapkan secara aktif melakukan 

sosialisasi dan edukasi ke masyarakat tentang pengelolaannya 

sehingga dapat mendorong minat masyarakat bertransaksi dengan 

BMT, kemudian BMT juga perlu memberikan kemudahan dan 

layanan transaksi dengan memanfaatkan teknologi digital, sehingga 

hal tersebut dapat membangun kepercayaan masyarakat (Fatah dkk, 

2020). 

Penelitian lainnya tentang Strategi Pengembangan Baitul Maal 

Wat Tamwil Sebagai Sumber Pembiayaan Alternatif Bagi Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BMT 

memiliki kekuatan untuk bersaing dengan lembaga jasa keuangan 

formal lain sebagai alternatif pembiayaan. Namun masih terdapat 

kendala yang dihadapi oleh BMT yakni kesulitan permodalan, 

terbatasnya jumlah SDM yang memiliki kompetensi sertifikasi 

dibidang perkoperasian dan keuangan syariah, pemahaman 
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masyarakat akan sistem keuangan syariah yang masih sangat rendah, 

dan lemahnya sistem pengawasan yang dilakukan oleh otoritas 

pengawas koperasi. Oleh karena itu strategi pengembangan  yang 

dapat dilakukan oleh BMT adalah peningkatan kemampuan SDM, 

penguatan manajemen usaha koperasi, edukasi masyarakat melalui 

kerjasama dengan tokoh masyarakat dan tokoh agama (Permana, 

2019). 

Penelitian tentang Inovasi Produk Rahn Tasjily Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah (Studi Kasus Pada Koperasi BMT Islam 

Abdurrab Di Pekanbaru). Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk rahn 

tasjily dari koperasi  BMT Islam Abdurrab berdasarkan kebutuhan 

anggota yang ingin memiliki pembiayaan, sejalan dengan regulasi 

dewan syariah nasional (DSN), pengetahuan dewan pengawas 

syariah (DPS), pemahaman manajemen LKMS dan modifikasi dari 

praktik LKS (Chandra, 2018). 

Penelitian tentang “Peran Strategi Pengembangan Produk 

Pembiayaan pada KSU BMT Sakinah Mandala Perkara Praya 

Lombok Tengah terhadap kegiatan usaha anggota”. Penulisan 

skripsi ini ialah menggunakan metode kualitatif, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa upaya pengembangan produk pembiayaan 

pada BMT Sakinah Mandala Perkasa yaitu mengembangkan 

kemampuan sumber daya manusia (karyawan), merancang ide 

(gagasan) serta membuat produk baru (Maflihah, 2020). 

Penelitian tentang Strategi pengembangan Lembaga Keuangan 
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Mikro Syariah di Indonesia: Pendekatan Matriks IFAS EFAS. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode IFAS 

dan EFAS Matrik dan Analisis SWOT. Hasil Penelitian berdasarkan 

hasil analisis IFE bahwa peringkat tertinggi dari kekuatan yaitu 

segmen usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) diikuti dengan 

tingginya inisiatif masyarakat lokal. Sedangkan peringkat terendah 

yaitu biaya training/pelatihan SDM dan pelatihan Enterpreneurship 

diikuti dengan biaya pengurusan izin. Adapun hasil analisis EFE , 

peringkat tertinggi terjadi pada faktor minat masyarakat terhadap 

transaksi syariah semakin besar. Sedangkan kelemahan atau 

terendah yaitu persaingan yang diikuti dengan lemahnya regulasi 

legalitas LKMS (Rusydiana & Firmansyah, 2018).  

Tabel 2. 1 

Penelitian terkait 
No Judul dan Nama 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 (Chandra, 2018) 

Inovasi Produk 

Rahn Tasjily 

Lembaga 

Keuangan Mikro 

Syariah (Studi 

Kasus Pada 

Koperasi BMT 

Islam Abdurrab 

Di Pekanbaru). 

Metode 

Kualitatif 

Penelitian 

menggunakan 

BMT sebagai 

Objek yang 

diteliti. 

 Lokasi penelitian 

yang dilakukan di 

Pekan Baru, dan 

teknik analisis yang 

digunakan 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

2 Rusydiana & 

Firmansyah, (2018) 

Strategi 

pengembangan 

Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah Di 

Indonesia: 

Pendekatan Matriks 

IFAS EFAS. 

Metode 

Kualitatif 

Penelitian sama-

sama membahasa 

strategi 

pengembangan 

BMT 

Perbedaan yaitu 

pada analisis yang 

digunakan IFES 

dan EFAS serta 

Analisis SWOT. 

Cakupan 

penelitian sangat 

luas yaitu LKMS 

Indonesia.  
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Tabel 2.1-Lanjutan 

No Judul dan Nama 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

3 Permana, (2019), 

Strategi 

Pengembangan 

Baitul Maal Wat 

Tamwil Sebagai 

Sumber 

Pembiayaan 

Alternatif Bagi 

Usaha Mikro, 

Kecil dan 

Menengah. 

Metode 

Kualitatif 

Penelitian ini 

sama sama 

membahas 

Strategi 

pengembangan 

dan objek yang 

diteliti adalah 

Baitul Maal 

Wat Tamwil 

dan 

menggunakanT

eknik 

Wawancara  

Menggunakan 

sumber data 

Sekunder, 

kemudian 

menggunakan 

teknik Focus group 

Discussion dalam 

memperoleh data 

primer.  

4 Fatah & dkk, 

(2020) Strategi 

Pengembangan 

BMT/KSPPS Di 

Depok Dengan 

Metode Analisis 

SWOT. 

Metode 

Kualitatif 

Penelitian 

membahas 

tentang BMT 

dan strategi 

pengembangan

nya. 

Teknik analisis 

yang digunakan 

adalah Analisis 

SWOT. Dengan 

pendekatan 

Observasi dan 

Partisipasi.  

5 Maflihah, (2020) 

“Peran Strategi 

Pengembangan 

Produk 

Pembiayaan 

pada KSU BMT 

Sakinah 

Mandala Perkara 

Praya Lombok 

Tengah terhadap 

kegiatan usaha 

anggota”. 

 

Metode 

Kualitatif 

Penelitian 

membahas 

mengenai 

strategi 

pengembangan 

pembiayaan 

pada BMT.  

Teknik 

pengumpulan data 

yang digunakan 

observasi, 

dokumentasi dan 

studi pustaka, 

sumber data 

primer dan 

sekunder. 

penelitian yang 

dilakukan di 

Lombok  

Sumber: data diolah (2022) 
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2.5 Kerangka Berpikir  

  Dalam melakukan penelitian ini, kerangka berfikir 

merupakan hal terpenting karena untuk memudahkan peneliti dalam 

melakukan penelitian. Dalam penelitian ini yang dilakukan adalah 

untuk mengetahui bagaimana Strategi pengembangan pembiayaan 

rahn pada BMT Taman Indah Banda Aceh. Berikut merupakan 

kerangka berfikirnya: 

Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir 

 

 

Sumber: data diolah (2022) 

Dengan adanya kerangka berfikir maka peneliti lebih mudah 

memahami hal-hal yang akan dibahas dan dikaji juga akan 

menjawab permasalahan-permasalahan yang sudah dirumuskan 

Lembaga Keuangan Mikro 

BMT Taman Indah 

Strategi Pengembangan Pembiayaan Rahn 

Kendala dalam melakukan 

pengembangan pembiayaan rahn 

Kecukupan SDM Strategi Inovasi 
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sebelumnya. Dengan demikian penelitian ini dapat ditentukan titik 

kebenaran dari penelitian atas permasalah yang ditimbulkan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif sendiri 

merupakan penelitian yang dilakukan dengan mendeskripsikan 

secara mendalam terkait dengan subjek atau partisipasi dengan 

konteks khusus pada latar yang ilmiah dengan memanfaatkan 

metode yang alamiah. (Alaslan, 2021). Sedangkan deskriptif 

kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang bergerak pada 

pendekatan kualitatif sederhana dengan alur induktif yang diawali 

dengan proses atau peristiwa penjelas yang akhrinya dapat ditarik 

suatu generalisasi yang merupakan sebuah kesimpulan peristiwa 

tersebut (Yuliani, 2018). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif untuk mengetahui gambaran strategi yang digunakan oleh 

BMT Taman Indah dalam mengembangkan produk pembiayaan 

Rahn nya dalam meningkatkan jumlah nasabah. 

 

3.2 Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian yaitu di BMT Taman Indah JL.Soekarno 

Hatta, Km. 1, No. 16, Mibo Kota Banda Aceh. Penentuan lokasi 

penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa BMT Taman Indah 

merupakan salah satu Lembaga keuangan mikro syariah yang telah 

beroperasi lebih dari 10 tahun, memiliki aset yang cukup besar, 
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terdapat beberapa cabang yang tersebar dan telah merekrut lebih dari 

1,177 anggota (BMT Taman Indah, 2022).  

 

3.3 Sumber Data  

Adapun Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ialah 

data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh atau 

peneliti secara langsung yang bersumber dari lapangan dimana 

peneliti melakukan penelitian, biasanya data primer merupakan data 

yang bersumber dari dokumentasi dan wawancara (Kaharuddin, 

2021). Sumber data primer adalah hasil yang diperoleh dari 

wawancara dengan informan yang terdiri dari pihak yang terkait dan 

data dokumentasi tentang BMT Taman Indah Banda Aceh.  

 

3.4 Informan Penelitian  

Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang 

memiliki informasi mengenai objek penelitian tersebut. Informan 

dalam penelitian ini yaitu berasal dari wawancara langsung yang 

disebut sebagai narasumber yang ditentukan berdasarkan teknik 

purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu, 

yang benar-benar menguasai suatu objek yang peneliti teliti. 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 
NAMA JABATAN Kode 

Informan 
Afrizal Pimpinan 01 

Mauliza Marketing 02 

Lia Customer Service 03 

 Sumber: data diolah (2022) 
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Berdasarkan Tabel 3.1 Informan penelitian dalam Strategi 

pengembangan pembiayaan rahn ialah pimpinan dan staf BMT 

Taman Indah Banda Aceh.  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data dengan cara: 

1. Wawancara 

Metode pengumpulan data melalui wawancara dimaksudkan 

untuk mendalami suatu Wawancara adalah suatu kejadian atau 

kegiatan subjek penelitian, wawancara pada dasarnya 

merupakan percakapan seperti layaknya percakapan biasa 

namun memiliki tujuan yang jelas. proses pengumpulan data 

yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang mengacu pada instrument yang telah dibuat oleh peneliti 

dan sudah divalidasi oleh pakar yang terkait (Kaharuddin, 

2021). Wawancara dilakukan dalam rangka memperoleh 

informasi terkait analisis pengembangan pembiayaan rahn 

yang ada pada BMT Taman Indah. Wawancara akan dilakukan 

dengan bapak Afrizal beserta staf marketing dan customer 

service.     

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang 

sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau 

sekelompok orang, peristiwa atau kejadian alam situasi sosial 
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yang sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber 

informasi yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif 

(Yusuf, 2017: 391). Dokumentasi ini digunakan untuk 

melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara. Pada 

penelitian kualitatif terdapat sumber data yang bukan berasal 

dari manusia seperti halnya dokumen terkait sejarah dan visi 

misi lembaga, foto-foto, metode ini juga merupakan salah satu 

bentuk pengumpulan data yang paling mudah untuk 

diselesaikan (Saleh, 2017). Dokumentasi dalam penelitian ini 

dibutuhkan untuk memperoleh informasi terkait seperti Visi 

Misi, sejarah dan struktur organisasi BMT Taman Indah. 

 

3.6 Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan-catatan hasil wawancara untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang topik yang diteliti dan menyajikannya 

sebagai temuan bagi orang lain. Untuk meningkatkan pemahaman 

tersebut analisa perlu dilanjutkan dengan mencari makna (Rijali, 

2018). 

Analisis data ialah upaya untuk menyusun data secara 

sistematis terkait dengan data yang diperoleh melalui hasil 

wawancara, catatan lapangan dan Teknik lainnya sehingga nantinya 

mudah untuk dipahami. Proses analisisnya dilakukan dengan cara 

mengkatagorikan data, menjabarkan data dan menemukan pola 

barulah kemudian dibuat kesimpulan (Alaslan, 2021). 
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Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan kepada hal-hal yang penting, mencari tema dan juga 

pola serta membuang yang kira-kira dianggap tidak perlu. Data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data. 

Reduksi data meliputi (Fadli, 2021): 

1. Meringkas data 

Data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan 

pihak BMT Taman Indah diringkas agar nantinya mudah 

dipahami dan tidak menimbulkan kebingungan. Pada tahapan 

awal ini sama halnya dengan memilih dan meringkas dokumen 

yang relavan. 

2. Klarifikasi data 

Pada proses ini, peneliti mengklarisifikasikan data yang sudah 

didapat dari hasil wawancara dengan membaca keseluruhan 

dari data yang didapat dan mengelompokkan sesuai dengan 

bab-sub bab yang diperlukan. 

3. Penyajian data 

Pada bagian ini data dari informan dikumpulkan dan disusun 

sehingga nantinya dapat mengambil kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Pada penelitian kualitatif, penyajian 

data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dengan 

mendisplaykan data maka akan lebih memudahkan untuk 
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memahami apa yang terjadi kemudian merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan yang sudah dipahami. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

4.1.1 Sejarah Berdirinya Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Taman 

Indah 

Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) Taman Indah adalah sebuah 

lembaga keuangan mikro syariah yang prinsip operasionalnya 

mengacu kepada prinsip-prinsip syariat Islam. BMT Taman Indah 

didirikan pada tanggal 22 Desember tahun 2008, koperasi BMT 

Taman Indah merupakan lembaga yang berbadan hukum koperasi 

yang memiliki konsentrasi terhadap pemberdayaan ekonomi 

masyarakat korban bencana tsunami melalui pembiayaan modal 

usaha bagi mereka yang ekonominya lemah. 

Pada awal berdirinya, koperasi BMT Taman Indah hanya 

berkantor dirumah dan memanfaatkan garasi rumah untuk dijadikan 

kantor operasional dengan jumlah tenaga kerja hanya dua orang dan 

sistem pencatatan laporan keuangan hanya dengan manual. Pada 

tahun kedua BMT Taman Indah mendapat bantuan sistem 

komputerisasi pelaporan keuangan dari Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Koperasi  (DISPERINDAGKOP) Aceh Besar 

sekaligus pelatihan karyawan di bidang sistem informasi (IT), 

hingga saat ini sistem tersebut terus disempurnakan oleh BMT 

Taman Indah sesuai dengan kebutuhan sehingga sudah berstandar 

Bank Indonesia. 



 

52 
 

Dengan terus berkembangnya usaha dan adanya kepercayaan 

dari Bank, khususnya BMT Taman Indah yang pertama sekali pada 

tahun 2009 BMT Taman Indah diberikan pembiayaan modal kerja 

sebesar RP. 2.400.000.000 (Dua Milyar Empat Ratus Juta Rupiah). 

Pada akhir tahun 2011 BMT Taman Indah juga diberi kepercayaan 

dari Bank Syariah Mandiri dengan dikucurkan pembiayaan 

mudharabah wal murabahah sebesar RP. 1.000.000.000 (Satu 

Milyar Rupiah) Sehingga usaha BMT Taman Indah terus 

berkembang sampai di luar Kabupaten Aceh Besar yaitu Sigli, 

Sabang, Lhokseumawe dan Banda Aceh (Wawancara dengan 

pimpinan BMT Taman Indah 2022). 

BMT Taman Indah Banda Aceh merupakan salah satu kantor 

cabang BMT Taman Indah yang terletak di kecamatan Mibo Banda 

Aceh. BMT Taman Indah Banda Aceh menawarkan pembiayaan 

dengan akad rahn yang diberikan dengan adanya jaminan. BMT 

Taman Indah Banda Aceh telah banyak memberdayakan masyarakat 

sekitar dengan banyak memberikan pinjaman pembiayaan. 

4.1.2 Visi dan Misi BMT Taman Indah Banda Aceh 

Menurut dokumentasi BMT Taman Indah, ada beberapa visi 

yang telah disepakati, di antaranya yaitu:  

a. Memajukan perekonomian masyarakat  

b. Membantu masyarakat yang telah dilanda musibah  

c. Mensejahterakan anggota koperasi  
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Selain dari pada visi yang telah dibentuk, untuk mencapai 

visi tersebut maka dibentuknya misi yang merupakan tujuan jangka 

menengah dan juga jangka pendek, di antaranya adalah:  

a. Pemberdayaan usaha-usaha anggota melalui pembiayaan oleh 

koperasi  

b. Meningkatkan pelayanan pembiayaan bagi anggota dan calon 

anggota koperasi  

c. Menciptakan peluang pasar melalui kontak dagang dan 

promosi baik lokal maupun luar daerah.  

Selain dari visi dan misi yang telah dibentuk yang merupakan 

target atau tujuan yang akan di capai dalam kurun waktu tertentu, 

BMT Taman Indah juga membuat motto untuk menjadi karakter dari 

pada lembaga tersebut, adapun mottonya perusahaan yaitu: 

“Kepercayaan dan kebijaksanaan”. 

4.1.3 Struktur Organisasi BMT Taman Indah Banda Aceh  

  Struktur organisasi BMT Taman Indah Banda Aceh disusun 

berdasarkan fungsi, struktur organisasi ini dimaksudkan untuk 

mengambarkan fungsi-fungsi, bagian-bagian atau jabatan dan 

menunjukkan garis komando dan susunan komunikasi yang resmi 

termasuk tugas, wewenang dan tanggung jawab. Adapun struktur 

organisasi BMT Taman Indah Banda Aceh sebagai berikut: 
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Gambar 2. 3 

Struktur Organisasi BMT Taman Indah Banda Aceh 

 

Sumber: data diolah (2022) 

 Adapun tugas dan fungsi dari struktur organisasi di BMT 

Taman Indah Banda Aceh, meliputi: 

1. Pimpinan Cabang 

Fungsi Pimpinan Cabang ialah melakukan pengawasan secara 

keseluruhan atas aktivitas lembaga dalam rangka menjaga 

kekayaan BMT dan memberikan arahan dalam upaya lebih 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas BMT. Tugas 

Pimpinan Cabang antara lain: 

a. Membina, memotivasi dan mengontrol kedisiplinan dan 

performa kerja bawahannya. 

b. Melaksanakan pemeriksaan, persetujuan dan pencairan 

pembiayaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

c. Mengatur dan menjaga kestabilan sirkulasi keuangan. 

d. Bertanggung jawab terhadap pencapaian target 

pendapatan yang telah ditetapkan oleh manager. 

e. Memberikan masukan pada pengelola mengenai strategi-

Pimpinan 
Cabang

Admin 
Pembukuan

Marketing
Customer 
Service
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strategi yang dapat dikembangkan BMT dalam 

pencapaian target. 

2. Admin Pembukuan 

Fungsi Admin Pembukuan ialah mengelola administrasi 

pembiayaan mulai dari pencairan hingga pelunasan dan membuat 

surat-surat perjanjian lain. Tugas Admin Pembukuan antara lain: 

a. Penyiapkan administrasi pencairan dan melakukan 

proses dropping. 

b. Pengarsipan seluruh berkas pembiayaan 

c. Penerimaan angsuran dan pelunasan pembiayaan 

d. Membuat dan mengirimkan surat peringatan pada 

nasabah yang akan jatuh tempo 

e. Membuat surat/ akad perjanjian pembiayaan maupun 

perjanjian lainnya.  

3. Marketing 

Fungsi Marketing ialah melayani pengajuan analisi kelayakan 

serta memberikan rekomendasi atas pengajuan pembiayaan 

sesuai dengan hasil analisa yang telah dilakukan. Tugas 

Marketing antara lain:  

a. Memastikan seluruh pengajuan pembiayaan telah 

diproses sesuai dengan proses sebenarnya 

b. Melayani pengajuan pembiayaan dan memberikan 

penjelasan mengenai produk pembiayaan 

c. Melakukan pengumpulan informasi mengenai calon 

nasabah melalui kegiatan wawancara dan on the spot 
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(kunjungan lapangan) 

d. Mengupayakan kelengkapan syarat 

e. Terselesaikannya pembiayaan bermasalah 

4. Customer Service 

Fungsi Customer Service ialah menjaga image BMT dengan cara 

membina hubungan baik dengan seluruh nasabah, sehingga 

nasabah merasa senang, puas dan makin percaya kepada BMT. 

Kemudian yang terpenting adalah sebagai penghubung antara 

BMT dengan seluruh nasabah.Tugas Customer Service ialah: 

a. Pelayanan terhadap pembukuan dan penutupan rekening 

tabungan dan deposito     serta mutasinya 

b. Pelayanan terhadap setoran, penarikan tabungan dan 

penerimaan SPP. 

c. Menerima pelunasan dan angsuran pembiayaan 

d. Pelayanan awak kepada nasabah yang mengajukan 

pembiayaan 

e. Pengarsipan seluruh surat keluar atau masuk dan berkas-

berkas pembiayaan 

4.1.4 Produk-produk BMT Taman Indah Banda Aceh 

Untuk memenuhi kebutuhan anggota, calon anggota dan 

masyarakat, sesuai dengan perkembangan dan kemampuan 

perusahaan, BMT Taman Indah terus berupaya meningkatkan 

kualitas dan jenis produk/layanan sehingga dapat menciptakan 

tingkat kepuasan semua pihak. Sampai saat ini BMT Taman Indah 

telah memberikan Produk/Layanan:  
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a. Pembiayaan Modal Usaha Dana yang ada pada BMT 

Taman Indah Banda Aceh baik dari setoran modal, 

anggota maupun pinjaman modal dari bank disalurkan 

dalam bentuk Pembiayaan Modal Usaha dan Pembiayaan 

Konsumtif  

b. Penghimpun Dana (Tabungan) Selain dana simpanan 

pokok dan simpanan wajib, BMT Taman Indah Banda 

Aceh juga menyediakan bentuk tabungan yang diberi 

nama simpanan ZAHRA, yaitu:  

1) Diperuntukan untuk semua lapisan masyarakat  

2) Dapat dijadikan sebagai jaminan pembiayaan yang 

berlaku pada Koperasi BMT Taman Indah Banda 

Aceh  

3) Bersedia menjemput ketempat usaha oleh petugas 

kami minimal penyetoran Rp.5.000/hari d. 

Penyetor/pengambilan dapat dilakukan setiap hari 

pada waktu jam kerja.  

c. Pembayaran Loket Listrik Online Banking (PPOB) Selain 

sebagai pembiayaan modal usaha dan penghimpun dana, 

BMT Taman Indah Banda Aceh Banda Aceh juga 

menyediakan layanan pembayaran loket listrik online 

banking, pembayaran ini mencakup diantaranya: listrik, 

telepon, Speedy, Yes TV, Flexi, dan lain-lain 
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4.1.5 Mekanisme Pembiayaan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 

Taman Indah Banda Aceh 

Dalam memproteksi risiko pada penyaluran pembiayaan ini 

maka pihak manajemen BMT Taman Indah tetap berkomitmen 

menerapkan sistem manajemen risiko yang ditetapkan oleh OJK 

dengan mengedepankan agunan untuk setiap pembiayaan yang 

diajukan oleh nasabah debiturnya. Dengan demikian setiap 

pembiayaan yang dimohonkan oleh calon nasabah debitur harus 

disertai dengan kemampuan menyediakan jaminan bahkan agunan 

tersebut menjadi parameter bagi pihak BMT Taman Indah untuk 

menetapkan batas pembiayaan yang bisa disetujui dan disalurkan 

kepada nasabah debitur. Perubahan akad pembiayaan yang semula 

menerapkan akad mudharabah menjadi akad Rahn digunakan untuk 

menimalkan risiko kemungkinan terjadinya kerugian yang 

ditimbulkan kepada pihak BMT Taman indah dengan mengharuskan 

calon nasabah untuk memberikan jaminan dalam setiap pembiayaan 

yang di ambil. 

Adanya persyaratan yang harus dilalui oleh nasabah dalam 

mengambil pembiayaan tergantung pada jumlah pembiayaan dan 

fekuensi nasabah dalam melakukan kerja sama dengan pihak BMT 

Taman Indah. Jaminan yang disyaratkan antara lain adalah:  

1. Surat permohonan (di sediakan Oleh BMT Taman Indah).  

2. Foto copy KTP/SIM debitur (yang masih berlaku).  

3. Foto copy KK (kartu kelurga).  
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4. Foto copy KTP/SIM ahliwaris / suami / istri (yang masih 

berlaku).  

5. Foto copy STNK kendaraan (pajak masih berlaku).  

6. Foto copy BPKB kendaraan (yang jelas).  

7. Phasfoto 3X4 warna (suami / istri).  

8. Foto jaminan kendaraan 2 lembar. 

9. Rekening listrik (bulan terakhir). 

Baitul Mal wat Tamwil terus melakukan kegiatan 

pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam 

meningkatkan taraf ekonomi masyarakat lemah, sebagai pekerja 

sektor usaha mikro dan kecil dengan cara mendorong kegiatan 

menabung dan menggalakkan peningkatan permodalan ekonomi 

mikro sehingga dapat menambah kapasitas produksi yang dipastikan 

dapat meningkatkan pendapatan mereka. BMT Taman Indah berdiri 

sejak 2008, dalam kurun waktu 11 tahun BMT Taman Indah sudah 

membina 535 nasabah kelompok usaha kecil dengan kategori usaha 

pedagang kecil, bengkel, kelontong, jualan kue, dan lainnya (Baitul 

Mal Wat Tamwil Taman Indah, 2022). Sebagai usaha mikro yang 

sudah berjalan, pihak BMT Taman Indah juga lebih besar memberi 

kontribusi, karena secara risiko usaha, pengusaha dalam katagori ini 

membutuhkan penambahan modal usaha sebagai bentuk tambahan 

modal kerja atau usaha untuk meningkatkan kapasitas produksi, 

secara ekonomis pasti memiliki prospek yang baik. Biasanya pihak 

BMT tetap melakukan visitasi ke lokasi usaha secara langsung 

sehingga dapat diestimasikan tingkat pendapatan pra dan pasca 
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penambahan kapasitas produksi. Adapun prosedur pembiayaan 

dalam BMT Taman Indah Banda Aceh, yaitu:  

a. Cara penilaian kelayakan usaha anggota maupun calon 

anggota  

1) Usaha yang akan dibiayai adalah usaha yang layak 

untuk dikembangkan.  

2) Mempunyai potensi yang jelas baik secara ekonomi 

maupun kelangsungan hidup.  

3) Usaha tidak bertentangan dengan syariat Islam.  

4) Kredibilitas anggota atau calon anggota yang akan 

dibiayai.  

b. Alur proses pemberian pembiayaan  

1) Memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah 

ditentukan pada saat mengajukan permohonan.  

2) Mengecek tempat/lokasi usaha yang akan dibiayai.  

3) Menganalisa dari seluruh rangkaian yang diusulkan.  

4) Membuat akad/perjanjian sesuai dengan perjanjian 

koperasi.  

c. Strategi dan cara penanganan pembiayaan bermasalah 

dengan Petugas lapangan selalu mendampingi anggota 

dan calon anggota dalam menjalankan usahanya dan 

apabila dalam kelangsungan usaha tersebut ada 

permasalahan yang bisa mengakibatkan dengan 

menunggaknya angsuran dari para anggota maupun dari 

calon anggota maka akan segera terdeteksi dan akan 
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lebih mudah untuk mencari jalan keluar dari 

permasalahan tersebut. Disamping itu, karena kita 

merupakan sebuah lembaga yang mempunyai azas 

kekeluargaan, maka setiap permasalahan akan kita 

selesaikan secara kekeluargaan juga. 

4.1.6 Skema pembiayaan dalam BMT Taman Indah 

Adapun prosedur pembiayaan dalam BMT Taman Indah, yaitu:  

a. Cara penilaian kelayakan usaha anggota maupun calon anggota  

1) Usaha yang akan dibiayai adalah usaha yang layak untuk 

dikembangkan.  

2) Mempunyai potensi yang jelas baik secara ekonomi maupun 

kelangsungan hidup.  

3) Usaha tidak bertentangan dengan syariat Islam.  

4) Krediabilitas anggota atau calon anggota yang akan dibiayai.  

b. Alur proses pemberian pembiayaan  

1) Memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan 

pada saat mengajukan permohonan.  

2) Mengecek tempat/lokasi usaha yang akan dibiayai.  

3) Menganalisa dari seluruh rangkaian yang diusulkan.  

4) Membuat akad/perjanjian sesuai dengan perjanjian koperasi. 

 

Adapun gambaran skema mekanisme pembiayaan di BMT 

Taman Indah adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.4 

Skema Mekanisme Pembiayaan Di BMT Taman Indah 

 
Sumber: data diolah (2022) 

 

4.2 Hasil Penelitian  

4.2.1 Strategi BMT Taman Indah Banda Aceh Dalam 

Mengembangkan Pembiayaan Rahn 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 01 beberapa 

pilihan produk pada BMT Taman Indah Banda Aceh memberikan 

kemudahan dan kesesuai produk pembiayaan kepada masyarakat 

kecil yang membutuhkan dana cepat dan mudah. Beberapa produk 

yang ditawarkan bervariatif sesuai kebutuhan nasabah seperti 

produk pembiayaan modal usaha maupun produk pembiayaan 

konsumtif. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 01 

menyebutkan bahwa produk yang unggul di BMT yaitu akad gadai 

(Rahn) (Hasil wawancara dengan informan 01, 16 Desember 2022). 

Menurut Informan 02 menyebutkan bahwa Produk terdiri dari 

pembiayaan modal usaha ataupun pembiayaan konsumtif dan yang 
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menjadi produk unggulan yaitu akad gadai (Rahn). (Hasil 

wawancara dengan informan 02, 16 Desember 2022).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 03 Pembiayaan 

rahn yaitu menahan suatu barang yang bergerak atau yang dimaksud 

dengan BPKB. Ketentuan dalam mengambil pembiayaan di BMT 

harus ada usaha untuk dijadikan sebagai jaminan. Adapun 

mengumpulkan semua syarat-syarat yang diperlukan seperti KTP, 

STNK, KK dan pas foto dalam bentuk fotocopy untuk 

mempermudah  mencari disaat terjadinya penunggakan pembayaran 

pinjaman. Staf marketing melakukan survei ke lokasi untuk melihat 

dimana lokasi usaha ataupun rumah sipeminjam tersebut (Hasil 

wawancara dengan informan 02, 16 Desember 2022). Menurut 

informan 03 menyebutkan bahwa pembiayaan Rahn merupakan 

pembiayaan yang umum diambil oleh nasabah, dengan 

menjaminkan barang angunannya untuk dipegang dapat berupa 

Emas atau BPKB. Barang jaminan dapat diambil alih jika nasabah 

gagal untuk memenuhi kewajibannya dalam mengembalikan dana 

yang telah diberikan (Hasil wawancara dengan informan 03, 16 

Desember 2022). 

Hasil wawancara dengan informan 01 diketahui bahwa 

kelebihan dari produk pembiayaan rahn yang ada pada BMT Taman 

Indah yaitu mudah dalam pencairan dibandingkan pada lembaga 

keuangan lainnya. Melakukan perjanjian awal dengan menjual 

barang kepihak BMT Taman Indah untuk digadaikan kembali ke 

sipeminjam atau yang disebut dengan hak sewa. Proses pengajuan 
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pembiayaan dan pencairan dana mudah, cepat, dan tidak berbelit 

(Hasil wawancara dengan informan 01, 16 Desember 2022).  

Menurut informan 02 pemasaran yang dilakukan oleh BMT 

Taman Indah yaitu dengan melakukan via media online dan ada juga 

dengan menyerahkan browsur kepada nasabah melalui sales. 

Pemasaran juga dilakukan melalui door to door dengan mendatangi 

langsung calon nasabah. Tetapi kebanyakan nasabah datang sendiri 

dikarenakan proses pencairan lebih cepat dibandingkan lembaga 

pembiayaan keuangan lainnya (Hasil wawancara dengan informan 

02, 16 Desember 2022).  

Cara memperkenalkan produk Rahn menurut informan 02 yaitu 

dengan menawarkan produk langsung ke nasabah dengan 

pendekatan langsung menanyakan kebutuhan calon nasabah dan 

menawarkan pembiayaan terbaik kepada calon nasabah. disamping 

itu juga ada penggunaan media sosial seperti facebook, ataupun 

instagram dalam membantu mempromosikan produk Rahn kepada 

masyarakat dan melalui brosur atau leaflet dengan melakukan cara 

marketing umumnya dengan penyebaran brosur-brosur terkait 

pembiayaan Rahn (Hasil wawancara dengan informan 02, 16 

Desember 2022). 

Dari hasil wawancara dengan informan 01 diketahui bahwa 

peran BMT Taman Indah Banda Aceh dalam memberikan 

pembiayaan kepada masyarakat sangat penting. Dalam 

pengembangan pembiayaan, peran BMT Taman Indah Banda Aceh 

ini sangat penting karena BMT Taman Indah Banda Aceh membantu 
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masyarakat miskin dan kecil dalam mengelola dan mengembangkan 

usahanya dengan memberikan bantuan pembiayaan yang tepat 

sesuai dengan kebutuhan usaha tersebut. BMT Taman Indah Banda 

Aceh juga membantu masyarakat dalam mengelola dan 

mengembangkan usahanya dengan memberikan pelatihan dan 

pendampingan kepada para pengusaha mikro, sehingga mampu 

mengelola usahanya dengan lebih baik. Selain itu, BMT Taman 

Indah Banda Aceh juga membantu masyarakat dalam mengelola 

keuangan pribadi mereka dengan memberikan layanan simpanan 

dan tabungan, serta menyediakan layanan pembayaran seperti 

pembayaran tagihan, pembayaran listrik, dan lainnya. Dengan 

demikian, BMT Taman Indah Banda Aceh memiliki peran yang 

sangat penting dalam pengembangan pembiayaan bagi masyarakat 

miskin dan kecil, serta membantu masyarakat dalam mengelola 

keuangan mereka secara lebih baik (Hasil wawancara dengan 

informan 01, 16 Desember 2022). Menurut Informan 03 

menyebutkan bahwa Peran BMT Taman Indah Banda Aceh ini 

seperti dalam mensejahterakan perekonomian masyarakat dengan 

memberikan pembiayaan-pembiayaan yang dibutuhkan khususnya 

dalam meningkatkan perkembangan usaha masyarakat (Hasil 

wawancara dengan informan 03, 16 Desember 2022). 

Wawancara dengan informan 03 menyebutkan jaminan yang 

diterapkan oleh pihak bmt salah satunya ialah gadai emas dan BPKB 

(Hasil wawancara dengan informan 03, 16 Desember 2022). 

Informan 01 menyebutkan jaminan yang berikan ini sebagai 



 

66 
 

tangguhan apabila nasabah tidak mampu dalam melunasi jumlah 

kewajibannya sehingga pihak BMT dapat mengambil alih jaminan 

tersebut (Hasil wawancara dengan informan 01, 16 Desember 2022). 

Informan 01 juga menyebutkan bahwa Strategi yang digunakan 

dalam mengembangkan pembiayaan Rahn ini dalam bersaing 

dengan lembaga-lembaga lainnya dalam menyalurkan pembiayaan. 

Melalui marketing yaitu sebagai ujung tombak bagusnya marketing 

juga berdampak pada banyaknya nasabah yang mengambil 

pembiayaan. kecakapan sdm dalam mengelola juga memberikan 

inovasi produk pembiayaan juga merupakan strategi yang dilakukan. 

Seperti kecapakan sdm dalam melakukan survey ke nasabah. 

Terakhir itu nasabah ketika nasabah sudah mengambil pembiayaan 

sebelumnya itu kita menjadikan nasabah jika sewaktu-waktu mereka 

mengambil pembiyaan lagi itu kita sudah  lebih mengenal merek 

(Hasil wawancara dengan informan 01, 16 Desember 2022). 

Dari hasil wawancara dengan informan 03 Jumlah nasabah yang 

telah mengambil pembiayaan di bmt ada 500 orang dan pembiayaan 

yang diberikan  di bmt rata-rata kurang lebih 70% . dan tergantung 

sama jaminan atau BPKP yang ada (Hasil wawancara dengan 

informan 03, 16 Desember 2022). 

4.2.2 Kendala Dalam Melakukan Pengembangan Pembiayaan 

Rahn Serta Dampaknya Terhadap Pertumbuhan Nasabah 

Pada BMT Taman Indah Banda Aceh 

Dalam menyalurkan pembiayaan Rahn tentu terdapat kendala 

yang mungkin dihadapi lembaga keuangan tak terkecuali BMT 
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Taman Indah Banda Aceh. Adapun Kendala yang dapat terjadi 

terkait pembiayaan yang diberikan BMT Taman Indah Banda Aceh 

Menurut informan 01 menyebutkan bahwa kendala yang dialami 

oleh pihak bmt saat melakukan pengembangan pembiayaan Ketika 

usaha nasabah tidak berjalan contohnya disaat pandemi banyak 

nasabah yang sulit melakukan penyetoran dikarenakan tidak 

berjalannya usaha. Terkait permasalahan ini mengakibatkan 

kerugian finansial apa bila tidak dapat pemecahan solusi sehingga 

diperlukan solusi yang tepat untuk permasalahan tersebut. Terkait 

kendala atau permasalahan ini apabila tidak dicari solusinya maka 

akan berakibatkan dengan reputasi BMT Taman Indah Banda Aceh 

sehingga berakibat penurunannya jumlah nasabah. Penurunan 

nasabah dapat terjadi diakibatkan oleh kurangnya pengembangan 

produk Rahn dan juga pemasaran yang dilakukan sehingga nasabah 

tidak merasa terpuaskan dan tidak memilih atau mengambil 

pembiayaan Rahn. Ada beberapa solusi yang dapat diterapkan untuk 

mengatasi kendala dalam pembiayaan rahn, seperti (Hasil 

wawancara dengan informan 01, 16 Desember 2022): 

a. Nasabah dapat melakukan penyesuaian kembali jadwal 

pembayaran pembiayaan sesuai dengan kemampuan debitur 

saat ini. 

b. Nasabah dapat mencari alternatif dana pendapatan dengan 

cara mencari pekerjaan tambahan atau memulai usaha 

sampingan. 

c. Penjualan kembali barang gadai 
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d. Penambahan barang jaminan 

e. Penyelesaian secara kekeluargaan dengan dengan 

mendatangi nasabah dan melakukan musyawarah. 

f. Penyelesaian secara hukum jika diperlukan. 

Menurut wawancara dengan Informan 03 menyebutkan solusi 

yang diberikan itu dapat dengan mengingatkan nasabah kembali 

tentang jatuh tempo pembayarannya dan selalu mengingatkan 

nasabah dengan melakukan panggilan telepon. Banyak nasabah yang 

memang meminta untuk mengajukan jangka pembayaran bisa 

dengan menambahkan barang jaminannya dan lainya (Hasil 

wawancara dengan informan 03, 16 Desember 2022). 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Strategi BMT Taman Indah Dalam Mengembangkan 

Pembiayaan Rahn 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa 

produk pembiayaan terdiri dari pembiayaan modal usaha atau 

konsumtif  dan produk dengan akad rahn merupakah salah satu 

produk pembiayaan unggulan yang ditawarkan oleh BMT Taman 

Indah Banda Aceh pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat 

dengan jaminan berupa barang berharga, seperti emas, perhiasan, 

elektronik, dan BPKP. Barang jaminan tersebut dapat diambil alih 

jika nasabah gagal untuk memenuhi kewajibannya dalam 

mengembalikan dana yang telah diberikan 
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Nasabah yang memilih untuk menggunakan pembiayaan 

Rahn dalam memenuhi pinjamannya karena syarat dan prosedur 

pencairan dana yang mudah dan cepat. Nasabah yang ingin 

meminjam sejumlah dana dengan agunan berbasis syariah hanya 

perlu memenuhi persyaratan sebagai berikut: Menyerahkan fotokopi 

KTP/kartu pengenal lain, STNK, KK, Pasfoto membayar adm dan 

menyerahkan barang jaminan. Pencairan pada BMT Taman Indah 

yaitu mudah dalam pencairan dibandingkan pada lembaga keuangan 

lainnya. Nasabah hanya melakukan perjanjian awal dengan menjual 

barang kepihak BMT Taman Indah untuk digadaikan kembali ke 

sipeminjam atau yang disebut dengan hak sewa. Proses pengajuan 

pembiayaan dan pencairan dana pada BMT Taman Indah mudah, 

cepat, dan tidak berbelit. 

Dalam hal memperkenalkan produk, BMT Taman Indah 

Banda Aceh melakukan strategi pemasaran yang diperlukan untuk 

memikat minat nasabah mengambil pembiayaan. Secara umum 

strategi pemasaran yang dilakukan sama dengan strategi pemasaran 

yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah lainnya. Sedikit 

perbedaan seperti BMT Taman Indah Banda Aceh terus melakukan 

promosi melakukan komunikasi dengan menawarkan pembiayaan 

yang lebih menarik kepada nasabah yang sudah selesainya akad 

pembiayaannya. Adapun beberapa strategi yang dilakukan BMT 

Taman Indah Banda Aceh dalam melakukan promosi ke calon 

nasabah yaitu: 
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a. Pemasaran door to door: BMT Taman Indah Banda Aceh 

dapat menggunakan teknik personal selling dengan 

mengirimkan sales representative door to door ke tempat-

tempat yang sesuai dengan target market BMT tersebut untuk 

mempromosikan produk pembiayaan yang ditawarkan. 

Produk langsung ditawarkan ke nasabah dengan pendekatan 

langsung menanyakan kebutuhan calon nasabah dan 

menawarkan pembiayaan terbaik kepada calon nasabah. 

melalui brosur atau leaflet dengan melakukan cara marketing 

umumnya dengan penyebaran brosur-brosur terkait 

pembiayaan Rahn 

b. Pemasaran langsung di BMT, menawarkan pembiayaan yang 

terbaik kepada nasabah yang berkunjung. Kebanyakan 

nasabah datang sendiri dikarenakan proses pencairan lebih 

cepat dibandingkan lembaga pembiayaan keuangan lainnya 

c. Pemasaran melalui promosi di media sosial: BMT Taman 

Indah Banda Aceh dapat memanfaatkan media sosial seperti 

Instagram untuk mempromosikan produk pembiayaan yang 

ditawarkan. Penggunaan media sosial seperti facebook, 

ataupun instagram dalam membantu mempromosikan 

produk Rahn kepada masyarakat 

Inovasi produk merupakan suatu proses pengembangan 

produk baru atau perbaikan produk yang sudah ada. Pada BMT 

Taman Indah Banda Aceh Inovasi terkait produk pembiayaan untuk 

memuaskan kebutuhan nasabah tidak terkecuali pembiayaan Rahn. 
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Inovasi dalam produk pembiayaan rahn adalah cara untuk 

mengembangkan dan meningkatkan produk pembiayaan rahn yang 

ada, atau menciptakan produk baru yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi konsumen. Beberapa contoh inovasi dalam 

produk pembiayaan rahn adalah sebagai berikut: 

a. Pembiayaan rahn dengan skema pembayaran yang fleksibel: 

Inovasi ini memungkinkan konsumen untuk memilih jadwal 

pembayaran yang sesuai dengan kemampuan finansial 

mereka. 

b. Pembiayaan rahn dengan pembayaran yang dapat 

disesuaikan: Inovasi ini memungkinkan konsumen untuk 

menyesuaikan tingkat bagi hasil yang akan dibayar, 

tergantung pada jangka waktu pembiayaan dan jenis produk 

yang dipilih. 

c. Pembiayaan rahn dengan fasilitas pembelian kembali: 

Inovasi ini memungkinkan konsumen untuk membeli 

kembali produk yang telah dibeli dengan cara mengeluarkan 

pembiayaan sebelum jatuh tempo. 

d. Melakukan pelelangan barang jaminan dalam melunasi 

pembayaran jatuh tempo nasabah yang tidak dapat 

melunasinya. 

BMT Taman Indah Banda Aceh memiliki peran penting 

dalam pengembangan pembiayaan di Indonesia. Dengan 

memberikan bantuan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan 

usaha, BMT Taman Indah Banda Aceh membantu masyarakat 
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miskin dan kecil dalam mengelola dan mengembangkan usahanya. 

BMT Taman Indah Banda Aceh juga membantu masyarakat 

mengelola dan mengembangkan usahanya dengan memberikan 

pelatihan dan dukungan kepada pemilik usaha mikro agar mereka 

dapat mengelola usahanya dengan lebih baik. Selain itu, BMT 

Taman Indah Banda Aceh membantu masyarakat mengelola 

keuangan pribadinya dengan menawarkan layanan untuk 

menyimpan uang dan melakukan pembayaran, seperti membayar 

tagihan dan tagihan listrik. BMT Taman Indah Banda Aceh 

memainkan peran penting dalam memberikan pembiayaan kepada 

masyarakat dan membantu mereka dalam mengelola keuangan 

mereka dengan lebih baik. 

Dengan peran tersebut, BMT Taman Indah Banda Aceh telah 

membantu pengembangan pembiayaan di Indonesia dan 

memberikan manfaat bagi nasabah, sektor ekonomi, dan perusahaan 

itu sendiri. Dalam hal pengembangan produk, BMT Taman Indah 

Banda Aceh selalu memberikan pelayanan yang terbaik, mudah dan 

cepat bagi nasabah. Selain itu, dengan ketatnya persaingan ini 

membuat BMT Taman Indah Banda Aceh harus mampu 

menciptakan produk-produk yang tepat dengan ukuran yang 

sederhana artinya mudah dala pemasaran, pengelolaan maupun 

penerapannya yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Strategi 

pengembangan produk-produk BMT dimulai dengan langkah awal 

identifikasi masalah kebutuhan dan keinginan nasabah terhadap 

pelayanan. Jumlah pembiayaan di BMT Taman Indah Banda Aceh 
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Banda Aceh sendiri mencapai 70% dengan jumlah nasabah sebanyak 

500 orang, dimana jumlah tersebut tergolong banyak mengingat 

BMT Taman Indah Banda Aceh Banda Aceh Ini tidak memiliki 

kantor yang besar tapi mampu memberikan pembiayaan sebanyak 

itu. Jumlah nasabah dan pembiayaan tersebut tidak terlepas dari 

strategi marketing juga strategi pembiyaan yang dilakukan untuk 

memikat nasabah mengambil pembiyaan di BMT Taman Indah 

Banda Aceh. 

Beberapa strategi pengembangan produk yang dilakukan 

oleh BMT Taman Indah Banda Aceh dalam meningkatkan 

keunggulan bersaing yaitu :  

a. Datang langsung ke tempat calon nasabah. Salah satu 

strategi BMT Taman Indah Banda Aceh, untuk 

mengembangkan produknya ialah dengan cara mendatangi 

para nasabah secara langsung atau satu persatu (door to 

door) untuk menawarkan produk-produk BMT Taman 

Indah Banda Aceh, khususnya produk pembiayaan.  

b. Menyebarkan Brosur. Merupakan hal yang sangat penting, 

karena brosur ini merupakan senjata marketing untuk 

memberikan informasi kepada calon nasabah yang akan 

didatanginya. Dengan brosur ini maka si calon nasabah 

dapat mengetahui bahwa benar adanya bahwa orang yang 

menawarkan pembiayaan kepadanya adalah marketing 

BMT Taman Indah Banda Aceh. Kemudian calon nasabah 
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juga dapat mengetahui produk apa yang dapat ditawarkan 

kepada mereka.  

b. Media lainnya. Promosi dilakukan bukan hanya dilakukan 

dengan cara manual seperti memberikan brosur kepada 

masyarakat, akan tetapi BMT Taman Indah Banda Aceh 

juga menggunakan media lain seperti surat kabar, internet, 

stasiun radio, banner dan lain-lain. Zaman yang semakin 

canggih ini mengharuskan BMT Taman Indah Banda Aceh 

terus mengembangkan penyediaan informasi melalui 

teknologi sesuai kebutuhan masyarakat yang kian canggih 

dan praktis.  

c. Survey Lapangan. Marketing mempersiapkan tujuan atau 

daerah mana yang akan dikunjungi, dalam hal ini para 

marketing biasanya telah membuat jadwal setiap hari 

kemana mereka akan menawarkan produk pembiayaan, 

agar dalam kunjungan mereka tidak terjadi kekeliruan 

dengan marketing yang lainnya. Ketika mereka marketing 

dijalan mereka mengamati dari setiap pedagang/ pengusaha 

yang akan di datanginya. Artinya marketing langsung 

menganalisis apakah pedagang yang akan ditawarkannya 

memiliki prospek yang bagus dimasa depannya atau tidak. 

Jika marketing yakin dengan usaha yang dimiliki calon 

nasabah maka mereka pun menawarkan produk 

pembiayaan untuk pengembangan usaha si calon nasabah. 

Dalam memberikan informasi, penyampaian marketing 
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haruslah jelas kepada calon nasabah, agar calon nasabah 

tertarik dengan persentasi dan penjelasan marketing. Dalam 

hal ini kemampuan berkomunikasi marketing sangatlah 

penting.  

d. Rekomendasi nasabah lama yaitu dengan cara melihat data-

data nasabah yang memang sudah dikenal lebih dahulu atau 

melalui nasabah ke nasabah yang lain dan saling memberi 

informasi jika ada nasabah yang lain membutuhkan 

pembiayaan untuk pengembangan usaha mereka. Biasanya 

cara ini sering digunakan karena untuk mendapatkan 

nasabah kemungkinannya cukup besar dengan saling 

mengenal terlebih dahulu, kemudian marketing 

menghubungi atau langsung mendatangi tempat usaha 

ataupun juga bisa langsung datang kerumah calon nasabah 

ini tentunya dengan persetujuan atas kemampuan calon 

nasabah.  

Strategi-strategi yang digunakan oleh BMT Taman Indah 

Banda Aceh saling keterkaitan satu dengan yang lainnya, yang mana 

saling melengkapi. Yaitu mulai dari marketing yang mendatangi 

langsung calon nasabah untuk menawarkan produk-produk. 

Marketing yang menyebarkan brosur kepada calon nasabah. 

Marketing yang melakukan promosi melalui media lainnya seperti 

surat kabar, internet, stasiun radio, dan lain-lain. Marketing yang 

melakukan survey lapangan kepada calon nasabah yang sudah 

diyakini prospeknya bagus untuk melakukan pembiayaan. Dan yang 
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terakhir marketing menghubungi serta mengunjungi calon nasabah 

melalui rekomendasi nasabah lama. Dengan demikian, semua 

strategi yang telah digunakan tersebut sangat efektif dalam 

menjaring calon nasabah, serta dapat mengembangkan produk-

produk BMT Taman Indah Banda Aceh secara langsung atau pun 

tidak langsung dalam meningkatkan keunggulan bersaing.  

Jadi, dilihat dari semua strategi-strategi pengembangan 

produk yang dilakukan oleh BMT Taman Indah Banda Aceh sudah 

sangat cukup baik dan efektif serta mampu untuk menarik minat 

nasabah / nasabah agar melakukan pembiayaan atau simpanan ke 

BMT Taman Indah Banda Aceh. Dengan demikian, BMT Taman 

Indah Banda Aceh dapat meningkatkan keunggulannya dalam 

bersaing dengan lembaga BMT lainnya ataupun lembaga keuangan 

syariah lainnya. Semua itu dilakukan untuk memudahkan para 

nasabah BMT Taman Indah Banda Aceh dalam melakukan 

simpanan sesuai dengan apa yang mereka butuhkan dan mereka 

tujukan 

Berdasarkan penelitian di atas, maka BMT Taman Indah 

Banda Aceh sudah sesuai dengan teori Muflihah (2020) Strategi 

Pengembangan Produk yaitu dengan cara Modifikasi bauran produk, 

Perluasan lini produk seperti pengembangan produk lama yang 

sudah ada, serta Melakukan diversifikasi produk seperti melakukan 

inovasi produk. 
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4.3.2 Kendala Dalam Melakukan Pengembangan Pembiayaan 

Rahn Serta Dampaknya Terhadap Pertumbuhan Nasabah 

Pada BMT Taman Indah Banda Aceh 

Dalam beroperasi atau menjalankan kegiatan usahanya terdapat 

kendala-kendala yang dihadapi terkait pengembangan produk 

pembiayaan terutama produk pembiayaan Rahn yang merupakan 

produk unggulan dari BMT Taman Indah Banda Aceh ini, seperti 

yang telah disebutkan dalam hasil penelitian ini yang menyebutkan 

beberapa kendala yang terjadi terkait pengembangan produk Rahn 

seperti: 

a. Ketidakpastian ekonomi 

Ketidakpastian ekonomi dapat mempengaruhi kemampuan 

nasabah untuk memenuhi kewajiban pembiayaan rahn yang telah 

disepakati, sehingga BMT mungkin akan mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan pembiayaan Rahn dikarenakan faktor 

nasabah tidak mampu untuk melunasi kewajibannya. Kendala yang 

dialami oleh pihak bmt saat melakukan pengembangan pembiayaan 

Ketika usaha nasabah tidak berjalan contohnya disaat pandemi 

banyak nasabah yang sulit melakukan penyetoran dikarenakan tidak 

berjalannya usaha. Jika nasabah sulit melakukan penyetoran, BMT 

dapat menghadapi kendala likuiditas. Hal ini dapat mempengaruhi 

kemampuan BMT untuk memberikan pembiayaan kepada nasabah 

lainnya atau memenuhi kewajiban keuangan lainnya. Dalam situasi 

seperti ini, BMT perlu mengelola likuiditas dengan hati-hati dan 
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mencari sumber-sumber pendanaan alternatif untuk menjaga 

keberlanjutan operasional. 

b. Persaingan yang tinggi dari lembaga keuangan syariah lain 

BMT mungkin akan bersaing dengan bank-bank lain yang 

juga menawarkan produk pembiayaan rahn, sehingga BMT perlu 

memikirkan strategi yang tepat untuk menarik nasabah untuk 

memenuhi kewajiban pembiayaan rahn. Sebagai lembaga keuangan 

syariah mungkin akan menghadapi persaingan yang tinggi dari 

lembaga keuangan syariah lainnya serta bank-bank konvensional 

yang juga menawarkan produk pembiayaan rahn atau gadai syariah. 

Ini karena produk pembiayaan rahn atau gadai syariah merupakan 

salah satu produk yang populer di kalangan masyarakat yang 

membutuhkan pembiayaan dengan jaminan barang bergerak. 

Diperlukan produk pembiayaan rahn yang memiliki keunggulan dan 

fitur yang menarik bagi nasabah. Inovasi produk ini dapat mencakup 

penyesuaian persyaratan, penawaran tingkat bagi hasil yang 

kompetitif, fleksibilitas dalam pembayaran, dan tambahan manfaat 

lainnya. 

c. Ketidakpastian hukum 

Ketidakpastian hukum dapat mempengaruhi kebijakan BMT 

dalam menawarkan produk pembiayaan rahn, sehingga BMT perlu 

selalu memantau perkembangan peraturan hukum yang terkait 

dengan pembiayaan Rahn. Ketidakpastian hukum dapat 

mempengaruhi kebijakan BMT dalam menawarkan produk 

pembiayaan rahn. Peraturan hukum yang berkaitan dengan 
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pembiayaan rahn dapat berubah dari waktu ke waktu, tergantung 

pada kebijakan regulator atau perubahan dalam kerangka hukum 

yang mengatur lembaga keuangan syariah. BMT perlu secara 

berkala mengevaluasi kebijakan internal terkait dengan pembiayaan 

rahn dan memastikan bahwa kebijakan tersebut tetap mematuhi 

peraturan hukum yang berlaku. Jika terdapat perubahan dalam 

peraturan hukum, BMT harus melakukan penyesuaian kebijakan 

yang diperlukan agar tetap mematuhi ketentuan hukum yang 

berlaku. 

Terkait kendala dalam pengembangan pembiayaan Rahn 

tersebut, maka pihak BMT Taman Indah Banda Aceh telah 

menetapkan solusi-solusi yang diperlukan dalam mengurangi atau 

mengatasi kendala yang terjadi seperti: 

a. Nasabah dapat mengajukan permohonan penjadwalan ulang 

kembali kepada BMT Taman Indah Banda Aceh. 

Restrukturisasi pembiayaan merupakan proses penyesuaian 

kembali jadwal pembayaran pembiayaan sesuai dengan 

kemampuan debitur saat ini. memulai usaha sampingan. 

Dengan demikian, debitur dapat memiliki sumber 

pendapatan yang lebih besar untuk membayar kredit yang 

macet. 

b. Menjual aset yang dimiliki untuk memperoleh dana 

tambahan yang dapat digunakan untuk membayar kredit 

macet. 

c. Mencari bantuan dari lembaga bantuan hukum untuk 
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membantu menyelesaikan masalah kredit macet yang 

dihadapi. 

d. Untuk meningkatkan pasar dan daya saingnya BMT Taman 

Indah Banda Aceh dapat melakukan inovasi produk dengan 

memberikan promosi secara intensif dan berkelanjutan 

sehingga dapat sampai ke masyarakat yang memang 

membutuhkan pembiayaan. BMT Taman Indah Banda Aceh 

Banda Aceh juga dapat menawarkan produk yang lebih 

murah dengan pencairan yang cepat dengan hanya 

menjaminkan barang gadainya. 

e. BMT Taman Indah Banda Aceh Banda Aceh juga harus terus 

memantau perkembangan hukum terkait pembiayaan Rahn. 

BMT Taman Indah Banda Aceh Banda Aceh sendiri sudah 

diawasi oleh DPS dalam setiap kegiatan usahanya. 

Kendala-kendala yang telah disebutkan dapat mempengaruhi 

pertumbuhan pembiayaan rahn di BMT Taman Indah Banda Aceh. 

Jika nasabah mengalami kesulitan dalam melakukan penyetoran atau 

usaha mereka tidak berjalan lancar, hal ini dapat membatasi potensi 

pertumbuhan pembiayaan rahn. Namun, dengan upaya-upaya yang 

diambil untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, ada harapan 

bahwa pertumbuhan pembiayaan rahn di BMT tersebut akan 

semakin baik, dan jumlah nasabah yang menggunakan pembiayaan 

ini akan terus bertambah. 

Dengan upaya-upaya ini, diharapkan BMT Taman Indah Banda 

Aceh dapat mengatasi kendala-kendala yang ada dan mendorong 
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pertumbuhan pembiayaan rahn yang lebih baik. Dalam jangka 

panjang, dengan pelayanan yang baik, solusi yang inovatif, dan 

upaya pemasaran yang efektif, jumlah nasabah yang menggunakan 

pembiayaan rahn di BMT dapat terus bertambah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Analisis 

Strategi Pengembangan Pembiayaan Rahn di BMT Taman Indah 

Banda Aceh, maka dapat di ambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut 

1) Strategi Pengembangan Pembiayaan Rahn di BMT Taman 

Indah Banda Aceh untuk mengembangkan produknya ialah 

dengan cara mendatangi para nasabah secara langsung atau 

satu persatu (door to door), menyebarkan brosur, melalui 

media lain seperti surat kabar, internet, stasiun radio, banner 

dan lain-lain, melakukan survey lapangan seperti menawarkan 

produk pembiayaan, agar dalam kunjungan mereka tidak 

terjadi kekeliruan dengan marketing yang lainnya termasuk 

melakukan rekomendasi nasabah lama yaitu dengan cara 

melihat data-data nasabah yang memang sudah dikenal lebih 

dahulu atau melalui nasabah ke nasabah yang lain dan saling 

memberi informasi jika ada nasabah yang lain membutuhkan 

pembiayaan untuk pengembangan usaha mereka dan 

membantu masyarakat miskin dan kecil dalam mengelola dan 

mengembangkan usahanya dengan memberikan bantuan 

pembiayaan yang tepat sesuai dengan kebutuhan usaha 

tersebut. 
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2) Kendala Dalam Melakukan Pengembangan Pembiayaan Rahn 

a. Ketidakpastian ekonomi yaitu kemampuan nasabah untuk 

memenuhi kewajiban pembiayaan rahn yang telah 

disepakati, sehingga BMT mungkin akan mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan pembiayaan Rahn. 

b. Persaingan yang tinggi dari lembaga keuangan syariah lain 

yang menawarkan produk pembiayaan Rahn yang sama. 

c. Ketidakpastian hukum yang mempengaruhi kebijakan 

BMT dalam menawarkan produk pembiayaan Rahn. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diaras, peneliti 

memberikan saran-saran yang mungkin dapat menjadi bahan 

masukan.  

1) Bagi BMT Taman Indah agar tetap berpegang pada prinsip 

syariah islam dan meningkatkan strategi pengembangan 

pembiayaan khususnya pembiayaan rahn, sehingga BMT 

Taman Indah sebagai lembaga keuangan syariah yang 

keberadaannya untuk ekonomi ummat dapat tercapai, dan BMT 

Taman Indah diharapkan lebih detail dalam melakukan 

pengembangan pembiayaan agar masyarakat terpuaskan.  

2) Bagi Pihak Nasabah, untuk pihak nasabah diharapkan untuk 

melaksanakan ketentuan pembiayaan Rahn dalam akad dan 

menggunakan dana tersebut sesuai dengan yang disepakati 

BMT dan nasabah.  
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3) Bagi Peneliti Selanjutnya, untuk peneliti selanjutnya yang 

tertarik terhadap judul analisis strategi pengembangan 

pembiayaan Rahn  agar lebih menggali lagi tentang pembiayaan 

rahn pada pembiayaan di bank-bank syariah lainnya dan 

meneliti objek penelitian lainnya yang  terkait pengembangan 

pembiayaan.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Hasil Wawancara 

Informan 01 Afrizal, Pimpinan BMT Taman Indah 

Pertanyaan Jawaban Wawancara 

Bagaimana Sejarah 

BMT Taman Indah? 

Terlampir dalam bab 

Apa saja produk yang 

menjadi unggulan pada 

bmt taman indah ? 

Produk yang utama di bmt banyak 

nasbah yang mengambil akad gadai 

(Rahn). 

Apa itu pembiayaan 

rahn? dan bagaimana 

ketentuan dan prosedur 

yang dilakukan dalam 

mengambil pembiayaan 

rahn? 

Pembiayaan rahn yaitu menahan suatu 

barang yang bergerak atau yang 

dimaksud dengan BPKB. Ketentuan 

dalam mengambil pembiayaan di 

BMT harus ada usaha untuk dijadikan 

sebagai jaminan dan mengumpulkan 

semua syarat-syaratnya. Contohnya 

KTP, STNK, KK dan pas foto dalam 

bentuk fotocopy untuk mempermudah  

mencari disaat terjadinya 

penunggakan pembayaran pinjaman.   

kemudian melakukan survei ke lokasi 

untuk melihat dimana lokasi usaha 

ataupun rumah sipeminjam tersebut 

Apa saja kelebihan dari 

produk pembiayaan rahn 

pada bmt dibandingkan 

dengan produk lembaga 

keunagan lainnya 

Kelebihan dari produk pembiayaan 

rahn yang ada pada bmt  yaitu 

mempermudah saat penarikan  

dibandingkan pada lembaga keuangan 

lainnya. Dan melakukan perjanjian 

awal dengan menjual barang kepihak 

bmt untuk digadaikan kembali ke 

sipeminjam atau yang disebut dengan 

hak sewa 

Strategi pemasaran apa 

yang digunakan oleh 

bmt dalam 

Pemasaran yang dilakukan oleh bmt 

yaitu dengan melakukan via media 

online dan ada juga dengan 



 

89 
 

memperkenalkan 

produknya? 

menyerahkan browsur kepada nasabah 

melalui sales. Tetapi kebanyakan 

nasabah datang sendiri ke bmt 

dikarenakan proses pencairan lebih 

cepat dibandingkan lembaga 

pembiayaan keuangan lainnya 

Inovasi apa yang 

diberikan oleh BMT 

terhadap produk 

pembiayaan yang 

diberikan? 

BMT Taman Indah dapat memberikan 

inovasi dalam produk pembiayaannya 

dengan cara: Pembiayaan rahn dengan 

skema pembayaran yang fleksibel 

Pembiayaan rahn dengan pembayaran 

yang dapat disesuaikan Pembiayaan 

rahn dengan fasilitas pembelian 

kembali 

Bagaimana cara 

memperkenalkan produk 

rah agar dikenal 

masyarakat? 

Menawarkan produk langsung ke 

nasabah dengan pendekatan langsung 

menanyakan kebutuhan calon nasabah 

dan menawarkan pembiayaan terbaik 

kepada calon nasabah.. disamping itu 

juga ada penggunaan media sosial: 

Media sosial seperti Facebook, 

Instagram, dan Twitter dalam 

membantu mempromosikan produk 

Rahn kepada masyarakat. Kemudian 

dengan menggunakan brosur atau 

leaflet dengan melakukan cara 

marketing umumnya dengan 

penyebaran brosur-brosur terkait 

pembiayaan Rahn 

Bagaimana peran BMT 

dalam pengembangan 

pembiayaan 

Dalam pengembangan pembiayaan, 

peran BMT ini sangat penting karena 

BMT membantu masyarakat miskin 

dan kecil dalam mengelola dan 

mengembangkan usahanya dengan 

memberikan bantuan pembiayaan 

yang tepat sesuai dengan kebutuhan 

usaha tersebut. BMT juga membantu 
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masyarakat dalam mengelola dan 

mengembangkan usahanya dengan 

memberikan pelatihan dan 

pendampingan kepada para pengusaha 

mikro, sehingga mampu mengelola 

usahanya dengan lebih baik 

Selain itu, BMT juga membantu 

masyarakat dalam mengelola 

keuangan pribadi mereka dengan 

memberikan layanan simpanan dan 

tabungan, serta menyediakan layanan 

pembayaran seperti pembayaran 

tagihan, pembayaran listrik, dan 

lainnya. Dengan demikian, BMT 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam pengembangan pembiayaan 

bagi masyarakat miskin dan kecil, 

serta membantu masyarakat dalam 

mengelola keuangan mereka secara 

lebih baik 

Apa saja jaminan yang 

diterapkan oleh BMT 

Taman indah dalam 

memberikan 

pembiayaan 

apabila nasabah tidak mampu dalam 

melunasi jumlah kewajibannya 

sehingga pihak BMT dapat mengambil 

alih jaminan tersebut 

Strategi apa yang 

digunakan BMT Taman 

Indah dalam 

mengembangkan 

pembiayaan rahn? 

Strategi yang kita gunakan itu dalam 

mengembangkan pembiayaan Rahn ini 

bagaimana kita bersaing dengan 

lembaga-lembaga lainnya dalam 

menyalurkan pembiayaan. Yang sudah 

pastik kita melakukan marketing 

karena marketing itu bisa dibilang 

ujung tombak bagusnya marketing 

juga berdampak pada banyaknya 

nasabah yang mengambil pembiayaan. 

kecakapan sdm kita dalam mengelola 

juga memberikan inovasi produk 
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pembiayaan juga merupakan strategi 

yang kita lakukan. Seperti kecapakan 

sdm dalam melakukan survey ke 

nasabah. Terakhir itu mitra ketika 

nasabah sudah mengambil 

pembiayaan sebelumnya itu kita 

menjadikan mitra jika sewaktu-waktu 

mereka mengambil pembiyaan lagi itu 

kita sudah  lebih mengenal mereka 

Berapa jumlah nasabah 

yang telah mengambil 

pembiayaan di bmt 

taman indah? 

Jumlah nasabah yang telah mengambil 

pembiayaan di bmt ada 500 orang 

Berapakah jumlah 

pembiayaan yang 

dikeluarkan oleh bmt ? 

Jumlah yang mengambil pembiayan di 

bmt rata-rata kurang lebih 70% . dan 

tergantung sama bpkb yang ada 

Apa saja kendala yang 

dihadapi bmt saat 

melakukan 

pengembangan? 

Kendala seperti nasabah yang tidak 

mampu membayar bisa diakibatkan 

oleh ekonomi global yang tidak stabil. 

Ada juga kendala yang terjadi itu 

karena pasar saing pembiayaan ini kan 

luas jadi ada juga bmt lainnya yang 

memberikan pembiayaan Rahn ini 

bahkan juga lembaga keuangan besar 

lainnya seperti bank-bank yang 

menyalurkan pembiayaan yang 

serupa. Terakhir itu peraturan 

pemerintah juga ikut berpengaruh tapi 

dalam hal ini tidak signifikan karna 

peraturan kan tidak selalu berubah-

ubah 

Bagaimana solusi yang 

diberikan terkait kendala 

tersebut? 

Nasabah dapat melakukan 

penyesuaian kembali jadwal 

pembayaran pembiayaan sesuai 

dengan kemampuan debitur saat ini. 

Nasabah dapat mecncari alternatif 

dana pendapatan dengan cara mencari 
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pekerjaan tambahan atau memulai 

usaha sampingan.. Penjualan kembali 

barang gadai. Penambahan barang 

jaminan Penyelesaian secara 

kekeluargaan dengan dengan 

mendatangi nasabah dan melakukan 

musyawarah. Penyelesaian secara 

hukum jika diperlukan 

 

Informan 02 Mauliza, Marketing BMT Taman Indah 

Pertanyaan Jawaban Wawancara 

Bagaimana Sejarah 

BMT Taman Indah? 

Terlampir dalam bab 

Apa saja produk yang 

menjadi unggulan pada 

bmt taman indah ? 

Produk terdiri dari pembiayaan modal 

usaha ataupun pembiayaan konsumtif. 

Dan yang menjadi produk unggulan  

itu cuma satu yaitu akad gadai (Rahn) 

Apa itu pembiayaan 

rahn? dan bagaimana 

ketentuan dan prosedur 

yang dilakukan dalam 

mengambil pembiayaan 

rahn? 

pembiayaan Rahn merupakan 

pembiayaan yang umum diambil oleh 

nasabah, dengan menjaminkan barang 

angunannya untuk dipegang dapat 

berupa Emas atau BPKB. Barang 

jaminan dapat diambil alih jika 

nasabah gagal untuk memenuhi 

kewajibannya dalam mengembalikan 

dana yang telah diberikan. Persyarat 

danarat. Contohnya KTP, STNK, KK 

dan pas foto dalam bentuk fotocopy 

untuk mempermudah  mencari disaat 

terjadinya penunggakan pembayaran 

pinjaman.   kemudian melakukan 

survei ke lokasi untuk melihat dimana 

lokasi usaha ataupun rumah 

sipeminjam tersebut 

Apa saja kelebihan dari 

produk pembiayaan rahn 

Produk Rahn banyak memiliki 

kelebihan  dari segi penarikan  yang 



 

93 
 

pada bmt dibandingkan 

dengan produk lembaga 

keunagan lainnya 

cepat. dengan melakukan perjanjian 

awal dengan menggadaikan barang 

jaminannya untuk dipegang dengan 

biaya yang disebut dengan hak sewa 

Strategi pemasaran apa 

yang digunakan oleh 

bmt dalam 

memperkenalkan 

produknya? 

Pemasaran yang dilakukan oleh bmt 

yaitu dengan melakukan via media 

online dan ada juga dengan 

menyerahkan browsur kepada nasabah 

melalui sales. Tetapi kebanyakan 

nasabah datang sendiri ke bmt 

dikarenakan proses pencairan lebih 

cepat dibandingkan lembaga 

pembiayaan keuangan lainnya 

Inovasi apa yang 

diberikan oleh BMT 

terhadap produk 

pembiayaan yang 

diberikan? 

BMT Taman Indah dapat memberikan 

inovasi dalam produk pembiayaannya 

dengan cara: Pembiayaan rahn dengan 

skema pembayaran yang fleksibel 

Pembiayaan rahn dengan pembayaran 

yang dapat disesuaikan Pembiayaan 

rahn dengan fasilitas pembelian 

kembali 

Bagaimana cara 

memperkenalkan produk 

rah agar dikenal 

masyarakat? 

Menawarkan produk langsung ke 

nasabah dengan pendekatan langsung 

menanyakan kebutuhan calon nasabah 

dan menawarkan pembiayaan terbaik 

kepada calon nasabah.. disamping itu 

juga ada penggunaan media sosial: 

Media sosial seperti Facebook, 

Instagram, dan Twitter dalam 

membantu mempromosikan produk 

Rahn kepada masyarakat. Kemudian 

dengan menggunakan brosur atau 

leaflet dengan melakukan cara 

marketing umumnya dengan 

penyebaran brosur-brosur terkait 

pembiayaan Rahn 
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Bagaimana peran BMT 

dalam pengembangan 

pembiayaan 

Dalam pengembangan pembiayaan, 

peran BMT ini sangat penting karena 

BMT membantu masyarakat miskin 

dan kecil dalam mengelola dan 

mengembangkan usahanya dengan 

memberikan bantuan pembiayaan 

yang tepat sesuai dengan kebutuhan 

usaha tersebut. BMT juga membantu 

masyarakat dalam mengelola dan 

mengembangkan usahanya dengan 

memberikan pelatihan dan 

pendampingan kepada para pengusaha 

mikro, sehingga mampu mengelola 

usahanya dengan lebih baik 

Selain itu, BMT juga membantu 

masyarakat dalam mengelola 

keuangan pribadi mereka dengan 

memberikan layanan simpanan dan 

tabungan, serta menyediakan layanan 

pembayaran seperti pembayaran 

tagihan, pembayaran listrik, dan 

lainnya. Dengan demikian, BMT 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam pengembangan pembiayaan 

bagi masyarakat miskin dan kecil, 

serta membantu masyarakat dalam 

mengelola keuangan mereka secara 

lebih baik 

Apa saja jaminan yang 

diterapkan oleh BMT 

Taman indah dalam 

memberikan 

pembiayaan 

apabila nasabah tidak mampu dalam 

melunasi jumlah kewajibannya 

sehingga pihak BMT dapat mengambil 

alih jaminan tersebut 

Strategi apa yang 

digunakan BMT Taman 

Indah dalam 

Strategi yang kita gunakan itu dalam 

mengembangkan pembiayaan Rahn ini 

bagaimana kita bersaing dengan 

lembaga-lembaga lainnya dalam 
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mengembangkan 

pembiayaan rahn? 

menyalurkan pembiayaan. Yang sudah 

pastik kita melakukan marketing 

karena marketing itu bisa dibilang 

ujung tombak bagusnya marketing 

juga berdampak pada banyaknya 

nasabah yang mengambil pembiayaan. 

kecakapan sdm kita dalam mengelola 

juga memberikan inovasi produk 

pembiayaan juga merupakan strategi 

yang kita lakukan. Seperti kecapakan 

sdm dalam melakukan survey ke 

nasabah. Terakhir itu mitra ketika 

nasabah sudah mengambil 

pembiayaan sebelumnya itu kita 

menjadikan mitra jika sewaktu-waktu 

mereka mengambil pembiyaan lagi itu 

kita sudah  lebih mengenal mereka 

Berapa jumlah nasabah 

yang telah mengambil 

pembiayaan di bmt 

taman indah? 

Jumlah nasabah yang telah mengambil 

pembiayaan di bmt ada 500 orang 

Berapakah jumlah 

pembiayaan yang 

dikeluarkan oleh bmt ? 

Jumlah yang mengambil pembiayan di 

bmt rata-rata kurang lebih 70% . dan 

tergantung sama bpkb yang ada 

Apa saja kendala yang 

dihadapi bmt saat 

melakukan 

pengembangan? 

Kendala seperti nasabah yang tidak 

mampu membayar bisa diakibatkan 

oleh ekonomi global yang tidak stabil. 

Ada juga kendala yang terjadi itu 

karena pasar saing pembiayaan ini kan 

luas jadi ada juga bmt lainnya yang 

memberikan pembiayaan Rahn ini 

bahkan juga lembaga keuangan besar 

lainnya seperti bank-bank yang 

menyalurkan pembiayaan yang 

serupa. Terakhir itu peraturan 

pemerintah juga ikut berpengaruh tapi 

dalam hal ini tidak signifikan karna 
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peraturan kan tidak selalu berubah-

ubah 

Bagaimana solusi yang 

diberikan terkait kendala 

tersebut? 

Nasabah dapat melakukan 

penyesuaian kembali jadwal 

pembayaran pembiayaan sesuai 

dengan kemampuan debitur saat ini. 

Nasabah dapat mecncari alternatif 

dana pendapatan dengan cara mencari 

pekerjaan tambahan atau memulai 

usaha sampingan.. Penjualan kembali 

barang gadai Penambahan barang 

jaminan Penyelesaian secara 

kekeluargaan dengan dengan 

mendatangi nasabah dan melakukan 

musyawarah. Penyelesaian secara 

hukum jika diperlukan 

 

 

Informan 03 Lia, Customer Services BMT Taman Indah 

Pertanyaan Jawaban Wawancara 

Bagaimana Sejarah 

BMT Taman Indah? 

Terlampir dalam bab 

Apa saja produk yang 

menjadi unggulan pada 

bmt taman indah ? 

Produk yang utama di bmt banyak 

nasbah yang mengambil akad gadai 

(Rahn). 

Apa itu pembiayaan 

rahn? dan bagaimana 

ketentuan dan prosedur 

yang dilakukan dalam 

mengambil pembiayaan 

rahn? 

Pembiayaan rahn yaitu produk BMT 

Taman Indah yang menjalankan 

pembiayaan dengan akad Rahn yaitu 

akad dengan barang gadai sebagai 

jaminan. Syarat2 yang diperlukan 

seperti KTP, STNK, KK dan pas foto 

dalam bentuk fotocopy untuk 

mempermudah  mencari disaat 

terjadinya penunggakan pembayaran 

pinjaman.   kemudian melakukan 

survei ke lokasi untuk melihat dimana 
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lokasi usaha ataupun rumah 

sipeminjam tersebut 

Apa saja kelebihan dari 

produk pembiayaan 

rahn pada bmt 

dibandingkan dengan 

produk lembaga 

keunagan lainnya 

Kelebihan dari produk pembiayaan 

rahn proses pencairan dananya cepat 

dan tidak berbelit dikarenan prosesdur 

yang kita gunakan itu jelas. 

Strategi pemasaran apa 

yang digunakan oleh 

bmt dalam 

memperkenalkan 

produknya? 

Pemasaran yang dilakukan oleh bmt 

yaitu dengan melakukan via media 

online dan ada juga dengan 

menyerahkan browsur kepada nasabah 

melalui sales. Tetapi kebanyakan 

nasabah datang sendiri ke bmt 

dikarenakan proses pencairan lebih 

cepat dibandingkan lembaga 

pembiayaan keuangan lainnya 

Inovasi apa yang 

diberikan oleh BMT 

terhadap produk 

pembiayaan yang 

diberikan? 

BMT Taman Indah dapat memberikan 

inovasi dalam produk pembiayaannya 

dengan cara: Pembiayaan rahn dengan 

skema pembayaran yang fleksibel 

Pembiayaan rahn dengan pembayaran 

yang dapat disesuaikan Pembiayaan 

rahn dengan fasilitas pembelian 

kembali 

Bagaimana cara 

memperkenalkan 

produk rah agar dikenal 

masyarakat? 

Menawarkan produk langsung ke 

nasabah dengan pendekatan langsung 

menanyakan kebutuhan calon nasabah 

dan menawarkan pembiayaan terbaik 

kepada calon nasabah.. disamping itu 

juga ada penggunaan media sosial: 

Media sosial seperti Facebook, 

Instagram, dan Twitter dalam 

membantu mempromosikan produk 

Rahn kepada masyarakat. Kemudian 

dengan menggunakan brosur atau 

leaflet dengan melakukan cara 
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marketing umumnya dengan 

penyebaran brosur-brosur terkait 

pembiayaan Rahn 

Bagaimana peran BMT 

dalam pengembangan 

pembiayaan 

Dalam pengembangan pembiayaan, 

peran BMT ini sangat penting karena 

BMT membantu masyarakat miskin 

dan kecil dalam mengelola dan 

mengembangkan usahanya dengan 

memberikan bantuan pembiayaan yang 

tepat sesuai dengan kebutuhan usaha 

tersebut. BMT juga membantu 

masyarakat dalam mengelola dan 

mengembangkan usahanya dengan 

memberikan pelatihan dan 

pendampingan kepada para pengusaha 

mikro, sehingga mampu mengelola 

usahanya dengan lebih baik 

Selain itu, BMT juga membantu 

masyarakat dalam mengelola keuangan 

pribadi mereka dengan memberikan 

layanan simpanan dan tabungan, serta 

menyediakan layanan pembayaran 

seperti pembayaran tagihan, 

pembayaran listrik, dan lainnya. 

Dengan demikian, BMT memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

pengembangan pembiayaan bagi 

masyarakat miskin dan kecil, serta 

membantu masyarakat dalam 

mengelola keuangan mereka secara 

lebih baik 

Apa saja jaminan yang 

diterapkan oleh BMT 

Taman indah dalam 

memberikan 

pembiayaan 

apabila nasabah tidak mampu dalam 

melunasi jumlah kewajibannya 

sehingga pihak BMT dapat mengambil 

alih jaminan tersebut 
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Strategi apa yang 

digunakan BMT Taman 

Indah dalam 

mengembangkan 

pembiayaan rahn? 

Strategi yang kita gunakan itu dalam 

mengembangkan pembiayaan Rahn ini 

bagaimana kita bersaing dengan 

lembaga-lembaga lainnya dalam 

menyalurkan pembiayaan. Yang sudah 

pastik kita melakukan marketing 

karena marketing itu bisa dibilang 

ujung tombak bagusnya marketing juga 

berdampak pada banyaknya nasabah 

yang mengambil pembiayaan. 

kecakapan sdm kita dalam mengelola 

juga memberikan inovasi produk 

pembiayaan juga merupakan strategi 

yang kita lakukan. Seperti kecapakan 

sdm dalam melakukan survey ke 

nasabah. Terakhir itu mitra ketika 

nasabah sudah mengambil pembiayaan 

sebelumnya itu kita menjadikan mitra 

jika sewaktu-waktu mereka mengambil 

pembiyaan lagi itu kita sudah  lebih 

mengenal mereka 

Berapa jumlah nasabah 

yang telah mengambil 

pembiayaan di bmt 

taman indah? 

Jumlah nasabah yang telah mengambil 

pembiayaan di bmt ada 500 orang 

Berapakah jumlah 

pembiayaan yang 

dikeluarkan oleh bmt ? 

Jumlah yang mengambil pembiayan di 

bmt rata-rata kurang lebih 70% . dan 

tergantung sama bpkb yang ada 

Apa saja kendala yang 

dihadapi bmt saat 

melakukan 

pengembangan? 

Kendala seperti nasabah yang tidak 

mampu membayar bisa diakibatkan 

oleh ekonomi global yang tidak stabil. 

Ada juga kendala yang terjadi itu 

karena pasar saing pembiayaan ini kan 

luas jadi ada juga bmt lainnya yang 

memberikan pembiayaan Rahn ini 

bahkan juga lembaga keuangan besar 

lainnya seperti bank-bank yang 
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menyalurkan pembiayaan yang serupa. 

Terakhir itu peraturan pemerintah juga 

ikut berpengaruh tapi dalam hal ini 

tidak signifikan karna peraturan kan 

tidak selalu berubah-ubah 

Bagaimana solusi yang 

diberikan terkait 

kendala tersebut? 

Nasabah dapat melakukan penyesuaian 

kembali jadwal pembayaran 

pembiayaan sesuai dengan kemampuan 

debitur saat ini. Nasabah dapat 

mecncari alternatif dana pendapatan 

dengan cara mencari pekerjaan 

tambahan atau memulai usaha 

sampingan..Penjualan kembali barang 

gadai Penambahan barang jaminan 

Penyelesaian secara kekeluargaan 

dengan dengan mendatangi nasabah 

dan melakukan musyawarah. 

Penyelesaian secara hukum jika 

diperlukan 
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Lampirann 2 Dokumentasi 

 

Dokumentasi dengan Afrizal pimpinan BMT Taman Indah 

Banda Aceh  
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Dokumentasi dengan Mauliza marketing BMT Taman Indah 

Banda Aceh 
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Dokumentasi dengan Lia CS BMT Taman Indah Banda Aceh 
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